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PENDIDIKAN KARAKTER PADA PEMBELAJARAN TEMATIK  

KELAS IV DI SD NEGERI 01 GRANTUNG 
 

Syukron Fajar Subhi 

NIM. 1522405115 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Madrasah 

ABSTRAK 

 Pendidikan karakter merupakan Salah satu cara guru untuk mengajarkan atau 

menanamkan kebiasaan baik kepada peserta didik tertutama yang di dalamnya 

terdapat komponen meliputi etika, kesadaran, pemahaman,emosional, kepedulian, 

dan komitmen yang tinggi baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama, dan masyarakat. Penanaman karakter tersebut dibentuk melalui 

pembelajaran tematik, dimana pembelajaran tematik ini dapat mengkaitkan 

beberapa aspek dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, yang nantinya dapat 

diterapkan di lingkungan peserta didik.  

 Pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini ialah terkait bagaiman 

pendidikan karakter dalam pembelajaran tematik untuk membangun etika, 

kesadaran, pemahaman,emosional, kepedulian, dan komitmen yang tinggi baik 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, dan masyarakat yang 

diterapkan di SD Negeri 01 Grantung.  

 Jenis penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif (penelitian 

lapangan) dengan subjek penelitian adalah kepala sekolah, Guru kelas serta siswa 

sebagai pelaksana pendidikan karakter. Objek penelitian ini adalah pendidikan 

karakter dalam pembelajaran tematik. Metode pengumpulan datanya yaitu obervasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang digunakan 

adalah reduksi data, penyajian data dan yang terakhir penarikan kesimpulan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pendidikan karakter dalam 

pembelajaran tematik di SD Negeri 01 Grantung sudah dilaksanakan dengan baik. 

Hal ini bisa dilihat dari upaya guru dalam membangun etika, kesadaran, 

pemahaman, emosional, kepedulian, dan komitmen yang tinggi baik terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, dan masyarakat. Cara yang ditempuh 

guru untuk menanamkan karakter dalam pembelajaran tematik ini melalui 

pembiasaan, pengajaran, mengingatkan serta metode tanya jawab. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter dan Pembelajaran Tematik 
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MOTTO 

“Ing ngarso sung tulodho, ing madya mangun karsa, tut wuri 

handayani” 

(Ki Hajar Dewantara)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin hari semakin 

mendapatkan pengakuan dari masyarakat Indonesia saat ini. Terlebih dengan 

dirasakannya berbagai ketimpangan hasil pendidikan dilihat dari perilaku 

lulusan pendidikan formal saat ini, semisal korupsi, perkembangan seks bebas 

pada kalangan remaja, narkoba, tawuran, pembunuhan, perampokan oleh 

pelajar, dan pengangguran lulusan sekolah menengah dan atas. Adapun 

pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi yang dikutip oleh Sutarjo 

Adisusilo dalam buku Pembelajaran Nilai Karakter yaitu, sebuah usaha untuk 

mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 

memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya. Dalam konteks 

pendidikan karakter, kami melihat bahwa kemampuan yang harus 

dikembangkan pada peserta didik melalui persekolahan adalah berbagai 

kemampuan yang akan menjadi manusia sebagai makhluk yang berketuhanan 

(tunduk patuh pada konsep ketuhanan) dan mengemban amanah sebagai 

pemimpin di dunia.
 1
 

Secara filosofis, konsep pendidikan mempunyai arti yang sangat luas, 

yaitu mengandung makna tentang proses pendidikan itu dilakukan, dan apa 

yang menjadi tujuannya. Pendidikan sebagai proses berarti merupakan 

prosedur yang harus dilakuakan oleh seseorang pendidik dalam menjalankan 

aktivitas pendidikan agar dapat menghasilkan out put atau tujuan yang terbaik 

sesuai dengan yang direncanakan. Pendidikan sebagai tujuan, berarti bahwa 

hasil akhir dari pendidikan harus menjadikan peserta didik lebih baik dan 

memenuhi standar kompetensi yang diharapkan. Pendidikan juga bertujuan 

                                                             
1
Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2013), hlm. 76. 
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untuk menjadikan anak didik menjadi cerdas, madiri, dan memiliki karakter 

yang kuat sesuai dengan filsafah idiologi suatu bangsa.
2
 

Berbicara soal karakter, maka perlu disimak apa yang ada dalam UU 

Nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan Nasional pada pasal 3, yang 

menyebutkan: “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
3
 Karakter sebagai suatu kondisi 

yang diterima tanpa kebebasan dan karakter yang diterima sebagai 

kemampuan seseorang untuk secara bebas mengatasi keterbatasan kondisinya 

ini, membuat kita tidak sertamerta jatuh dalam fatalism akibat determinasi 

alam ataupun terlalu tinggi optimeisme, seolah kodrat alamiah kita tidak 

menentukan pelaksanaan kebebasan yang kita miliki. Tiaar berpendapat 

karakter dasar ini merupakan pemandu (guiding) sebagai arah karakter akan 

dibawah. Menurutnya pembinaan karakter yang termudah dilakukan ketika 

anak-anak masih duduk di bangku sekolah dasar. Atas dasar pertimbangan 

itulah, pemerintah memprioritaskan pendidikan karakter di sekolah tingkat 

dasar  kementrian pendidikan dan kebudayaan menyebutkan ada tiga unsur 

dalam pendidikan karakter yang bisa dikembangkan yaitu: (1) pembentukan 

pendidikan karakter yang menumbuhkan kesadaran sebagai makhluk dan 

hamba Tuhan YME, (2) pendidikan karakter yang terkait dengan keilmuan 

dan (3) pendidikan karakter yang menumbuhkan rasa cinta dan bangga 

menjadi orang Indonesia, tiga pijakan itulah yang mnjadi dasar penyusunan 

kurikulum.
4
 

Tujuan pertama pendidikan karakter yaitu untuk memfasilitasi penguantan 

dan pengembangan nilali-nilai tertentu sehingga terwijud dalam perilaku 

anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah (setelah lulus 

                                                             
2
Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter, (Purwokerto: STAIN Press, 2015), 

hlm. 11. 
3
Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2013), hlm. 76. 
4
Nur Rosyid, Pendidikan Karakter Wacana dan Kepengaturan (Yogyakarta: OBSESI 

Press, 2013), hlm. 2. 
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dari sekolah).
5
 Sedangkan tujuan yang kedua pendidikan karakter adalah 

mengkoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai 

yang dikembangkan oleh sekolah. Tujuan ini memiliki makna bahwa 

pendidikan karakter memiliki sarana untuk meluruskan berbagai perilaku 

anak yang negative menjadi positif. 

Jika kita tilik dari pengalaman sejarah bangsa, pendidikan karakter 

sesungguhnya bukan hal baru dalam tradisi pendidikan di Indonesia. 

Beberapa pendidikan Indonesia modern yang kita kenal seperti R.A. Kartini, 

Ki Hadjar Dewantara, Soekarno, Hatta, Tan Malaka, Moh.Natsir, dll, telah 

mencoba menerapkan semangat pendidikan karakter sebagai pembentukan 

kepribadian dan identitas bangsa sesuai dengan konteks dan situasi yang 

mereka alami. 

Perjumpaan dengan bangsa-bangsa lain itulah yang membuat mereka 

mengenali identitas diri sebagai sebuah bangsa. Inilah yang membuat R.A. 

Kartini menyadari bahwa dalam diri bangsanya ada sesuatu yang masih perlu 

dikembangkan. Kartini sebagai ibu nasionalisme Indonesia modern sangat 

kagum dengan perkembangan kebudayaan negeri lain, terutama pendidikan 

yang dienyam kalangan perempuan, dan keceriaan hidup mereka dalam 

terlibat dunia public. Semangat dan harapan pembaruan inilah yang bisa kita 

temukan dalam karya besarnya Habis Gelap Terbitlah Terang. Kartini, 

meskipun pada akhirnya tetap tidak berdaya menghadapi kekuatan kultur 

bangsanya sendiri, telah memberikan fondasi penting bahwa sebuah bangsa 

akan memiliki karakter kalau penduduknya tidak tinggal selamanya dalam 

kegelapan pengetahuan, melainkan hidup dalam terangnya pemikiran dari 

akal budi manusia yang terbukti telah membawa bangsa-bangsa lain 

mengenyam kemajuan. Masih banyak pemikiran lainnya yang memberikan 

inspirasi bagi kita tentang membangun karakter bangsa. Oleh karena 

kekhasan mereka tidak dapat diungkapkan dalam ruang terbatas ini.
6
 

                                                             
5
Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 4-5. 
6
Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Grasindo, 2011), hlm. 44-46. 
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Karakter peserta didik juga dapat ditanamkan dan dikembangkan melalui 

lembaga pendidikan, baik informal, formal, maupun nonformal harapannya 

dengan penanaman karakter mampu mengatasi permasalahan moral yang 

semakin rumit. Adapun penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah, 

harus berpijak pada nilai-nilai karakter dasar manusia. Dengan melibatkan 

komponen-komponen yang terdapat di sekolah. Komponen tersebut meliputi 

isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau 

pengelolaan mata pelajaran. 

Dalam pembelajaran tersebut, lebih lanjut dijelaskan bahwa termasuk di 

dalamnya yaitu guru/ dosen, metode, strategi, permainan pendidikan, buku, 

proyek penelitian dan bahan presentasi berupa WEB. Menurut Gagne, proses 

pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar sehingga 

situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of learning), yaitu usaha 

untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa. Perubahan tingkah laku 

dapat terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan lingkungannya.
7
 

Dalam pembelajaran yang saat ini menggunakan kurikulum 2013 seorang 

guru harus bisa menanamkan karakter unggul secara bertahap kepada Peserta 

didik melalui pembelajaran tematik. Hal ini dikarenakan konsep tematik yang 

disajikan tidak bertolak pada satu materi ajar, tetapi berhubungan dengan 

suatu persoalan yang didalamnya ada nilai-nilai karakter yang ingin 

ditanamkan pada diri peserta didik, pembelajaran tematik itu sendiri adalah 

suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan 

beberapa aspek baik dalam intra pelajaran maupun antar mata pelajaran. 

Dalam keseharian, peserta didik terbiasa memandang dan mempelajari segala 

peristiwa yang terjadi disekitarnya atau yang didalaminya sebagai suatu 

kesatuan yang utuh (terpisah-pisah). 

Pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang 

secara sengaja mengkaitkan beberapa aspek baik dalam intra pelajaran 

maupun antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik meniadakan batas-batas 

                                                             
7
Sunhaji, Pembelajaran Tematik Integrative Pendidikan Agama Islam Dengan Sains 

(Purwokerto: STAIN Press, 2013), hlm. 17. 
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antara berbagai bidang studi dan menyajikan materi pelajaran dalam bentuk 

keseluruhan.  Di samping itu, pembelajaran tematik juga mempunyai tujuan 

agar pembelajaran mampu mewujudkan peserta didik yang memiliki pribadi 

yang integrated, yakni manusia yang sesuai dan selaras hidupnya dengan 

sekitarnya.
8
 

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti terkait dengan tema 1 

Indahnya kebersamaa yang di dalamnya memuat nilai-nilai karakter, yaitu 

Percaya diri, Bekerja sama, Bertanggung jawab, Rasa ingin tahu dan lain 

sebagainya. Dengan nilai-nilai tersebut diharapkan peserta didik dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi manusia yang 

bermutu dan berkarakter. Selain itu juga dapat memfasilitasi peserta didik 

secara produktif menjawab pertanyaan yang dimunculkan sendiri dan 

memuaskan rasa ingin tahu dengan penghayatan secara ilmiah tentang dunia 

di sekitar mereka. 

Berkenaan dengan hal tersebut, peneliti bermaksud untuk meneliti tentang 

pendidikan karakter yang terdapat di dalam pembelajaran tematik. Maka dari 

itu, peneliti merasa tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam melalui 

penelitian dengan judul “Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas IV di SD Negeri 01 Grantung Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 

Purbalingga”. 

B. Definisi Konseptual 

Untuk mempertegas judul ini, agar tidak menimbulkan penafsiran yang 

berbeda dengan maksud penelitian ini, maka penulis perlu membatasi 

beberapa kata kunci yang terdapat dalam judul skripsi ini. 

1. Pendidikan karakter 

Sebelum mengetahui apa yang dimaksud dengan pendidikan 

karakter, terlebih dahulu kita mengetahui pengertian dari karakter. 

Untuk mengetahui pengertian karakter kita dapat melihat dari dua sisi, 

yakni sisi kebahasaan dan sisi istilah, serta beberapa definisi karakter  
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dari beberapa para ahli. Menurut bahasa (etimologis) karakter berasal 

dari bahasa Latin kharakter, kharassaein, dan kharax, dalam bahasa 

Yunani character dari kata charrassein, yang berarti membuat tajam 

dan membuat dalam. Dalam bahasa Inggris character dan dalam 

bahasa Indonesia lazim digunakan dengan istilah karakter. Sementara 

itu, menurut istilah (terminologis) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 

kata karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain, atau bermakna bawaan, hati, 

jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 

tempramen, dan watak.
9
  

Menurut F.W Foerster pencetus pendidikan karakter pertama 

pedagogi Jepang, berpendapat bahwa karakter adalah sesuatu yang 

mengualifikasi seorang pribadi. Karakter menjadi identitas, menjadi 

ciri, menjadi sifat yang tetap, yang mengatasi pengalaman kontingen 

yang selalu berubah. Jadi karakter adalah seperangkat nilai yang telah 

menjadi kebiasaan hidup sehingga menjadi sifat tetap dalam diri 

seseorang, misalnya kerja keras, pantang menyerah, jujur, sederhana 

dan lain-lain. Dengan karakter itulah kualitas seorang pribadi diukur.
10

 

Dari istilah karakter diatas dapat diartikan karakter itu memiliki 

kepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak. 

Pendidikan karakter yaitu upaya sadar dan sungguh-sungguh dari 

seorang guru untuk mengerjakan nilai-nilai kepada para siswanya. 

Pendidikan karakter telah menjadi sebuah pergerakan pendidikan yang 

mendukung pengembangan emosional, dan pengembangan etika para 

siswa. 

Adapun pendidikan karakter menurut Burke Semata-mata 

merupakan bagian dari pembelajaran yang baik dan merupakan bagian 
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 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya, (Bandung: 

Alfabeta, 2017) hlm. 1- 2. 
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 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2012), hlm. 77. 
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yang fundamental dari pendidik yang baik. Pendidikan karakter juga 

dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang mengembangkan karakter 

yang mulia (good character) dari peserta didik dengan mempraktikan 

dan mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan keputusan yang 

beradab dalam hubungan dengan sesame manusia maupun dalam 

hubungannya dengan Tuhannya. 

Dalam kaitan itu telah diidentifikasi sejumlah nilai pembentuk 

karakter yang merupakan hasil kajian empiric pusat kurikulum. Nilai-

nilai yang bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan 

pendidikan nasional tersebut adalah: (1) Religius (2) Jujur (3)Toleransi 

(4) Disiplin (5) Kerja keras (6) Kreatif (7) Mandiri (8) Demokratis (9) 

Rasa ingin tahu (10) Semangat kebangsaan (11) Cinta tanah air (12) 

Menghargai prestasi (13) Bersahabat/Komunikatif (14) Cinta Damai 

(15) Gemar membaca (16) Peduli lingkungan (17) Peduli social (18) 

Tanggung Jawab. Selanjutnya dalam implementasinya di satuan 

pendidikan, pusat kurikulum menyarankan agar dimulai dari nilai 

esensial, sederhana, dan mudah dilaksanakan sesuai kondisi masing-

masing sekolah, misalnya bersih, rapi, nyaman, disiplin, sopan dan 

santun.
11

 

2. Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu dijadikan sebagai pendekatan 

kurikulum 2013 SD/MI. Pembelajaran tematik terpadu digunakan dari 

kelas I sampai kelas VI. Pembelajaran tematik terpadu merupakan 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi 

dari berbagai mata pelajaran kedalam berbagai tema. 

Kata pembelajaran sendiri memiliki makna sebagai proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Untuk kata tematik berasal dari kata tema yang 

bermakna gagasan pokok yang menjadi pembicaraan. Sedangkan 

                                                             
11

Muchlas Samani, Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdikarya, 2013), hlm. 
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terpadu memiliki arti penyatuaan beberapa hal sehingga menjadikan 

satu kesatuan yang bermakna khususnya dalam hal ini ialah penyatuan 

mata pelajaran. Sehingga kegiatan pembelajaran tematik terpadu 

manyatukan materi dari dilakukannya pengemasan beberapa mata 

pelajaran dalam satu tema. Dengan demikian, pelaksanaan belajar 

mengajarnya dengan cara pemberian materi dari beberapa mata 

pelajaran sekaligus.
12

 

Konsep pembelajaran tematik merupakan dari peikiran dua orang 

tokoh pendidikan yakni Jacob tahun1989 dengan konsep pembelajaran 

interdisipliner dan Fogarty pada tahun 1991 dengan konsep 

pembelajaran terpadu. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 

terpadu yang menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 

murid. Dan pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan 

siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih 

untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 

dipelajarinya. 

Pemebelajaran tematik salah satu model pembelajaran terpadu 

(integrated instruction) yang merupakan salah satu system 

pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual 

maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan secara holistic, bermakna, dan otentik. 

Sedangkan menurut yang dikutip oleh Abdul Majid dalam buku 

pembelajaran tematik terpadu, Pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran yang terpadu menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna kepada murid. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan 

pokok yang menjadi pokok pembicaraan. 
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https://hjnina.wordpress.com/2016/12/08/pembelajaran-tematik-terpadu/, di akses Pada 

hari Selasa, 20 Agustus 2019, pukul 11:10 WIB. 
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Pengertian pembelajaran tematik dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pembelajaran yang berangkat dari suatu tema tertentu sehingga 

pusat yang digunakan untuk memahami gejala-gejala, dan 

konsep-konsep, baik yang berasal dari bidang studi yang 

bersangkutan maupun dari bidang studi lainnya. 

b. Suatu pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai 

bidang studi yang mencerminkan dunia riil di sekeliling dan 

dalam rentang kemampuan dan perkembangan anak. 

c. Suatu cara untuk mengebangkan pengetahuan dan ketrampilan 

anak secara simultan. 

d. Menggabungkan suatu konsep dalam beberapa bidang studi yang 

berbeda dengan harapan anak akan belajar lebih baik dan 

bermakna. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-

tema tertentu.
13

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

dapat diketahui rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana 

Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Tematik di Kelas IV SD Negeri 01 

Grantung Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga ?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali informasi dan data 

mengenai pendidikan karakter  dalam pembelajaran tematik di SD Negeri 

01 Grantung Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, yaitu: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan karakter dalam pembelajaran 

tematik di SD Negeri 01 Grantung. 
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b. Untuk mendeskripsikan bagaimana proses penerapan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran Tematik di SD Negeri 01 Grantung. 

2. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

diantaranya: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian yang dilakukan penulis diharapkan akan 

memberikan kontribusi sebagai dasar dalam mengembangkan 

pendidikan karakter siswa melalui pembelajaran tematik terpadu. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai acuan atau bahan masukan 

bagi para tenaga pendidik di SD Negeri 01 Grantung kaitannya 

dengan pendidikan karakter dalam pembelajaran tematik, sehingga 

dalam pelaksanaanya dapat terlaksana dengan maksimal. 

2) Bagi penulis, sebagai bahan kajian atau informasi terutama dalam 

hal penelitian serta memberikan pengalaman yang sangat berarti 

sebagai bekal kelak saat menjadi seorang guru kelas.  

3) Bagi pembaca umunya, dapat dimanfaatkan untuk menambah 

wawasan tentang Pendidikan karakter dalam pembelajaran tematik 

dan sebagai bahan kajian bagi mahasiswa atau pihak lain yang 

ingin mengadakan penelitian yang lebih mendalam terhadap objek 

yang sama.  

E. Kajian Pustaka 

Kajian atau telaah Pustaka merupakan sesuatu yang sangat diperlukan, 

karena untuk mencari teori-teori, konsep-konsep yang dapat dijadikan 

landasan teori dalam sebuah penelitian. Dengan kajian pustaka kita dapat 

mendalami, mencermati, menelaah, mengidentifikasi, penemuan-penemuan 

yang telah ada dan belum ada, selain itu juga kajian pustaka memaparkan 

hasil penelitian terdahulu yang bisa menjadi referensi bagi kita dalam 

melakukan penelitian.  
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Kajian pustaka diperlukan dalam penelitian guna mencari teori-teori, 

konsep, generalisasi yang dapat dijadikan dasar pemikiran dalam penyusunan  

laporan penelitian serta sebagai acuan bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian. Dan adapun yang dijadikan acuan terdapat beberapa hasil 

penelitian yang relevan dan berkaitan dengan pendidikan Karakter dalam 

pembelajaran tematik pada kelas IV di SD Negeri 01 Grantung adalah: 

Skripsi dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin Siswa 

Melalui Ekstrakurikuler Kepramukaan di MI Ma’arif NU Teluk Kecamatan 

Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

Yang disusun oleh Nida Nuraini dari program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. Hasil penelitian skripsi tersebut yaitu kualifikasi siswa 

dalam pendidikan karakter disiplin masih dalam tahap sedang. Masih ada 

beberapa siswa yang belum menerapkan karakter disiplin,  

Skripsi tersebut mempunyai persamaa dengan skripsi yang saya buat yaitu 

sama-sama meneliti tentang pendidikan karakter namun juga mempunyai 

perbedaan yaitu hanya pendidikan karakter disiplin yang diteliti dan melalui 

kegiatan ekstrakulikuler kepramukaan, sedangkan skripsi yang saya buat 

pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik. 

Skripsi dengan judul “Pendidikan Karakter Disiplin Dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Kepramukaan di MI Modern Satu Atap Al-Azhary 

Ajibarang” yang disusun oleh Haniatul Laela dari program studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Skripsi tersebut menjelaskan tentang karakter 

disiplin dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan dan  

Skripsi tersebut mempunyai kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang 

pendidikan karakter tetapi juga mempunyai perbedaan yaitu karakter yang 

dibentuk ini melalui kegiatan ekstrakulikuler kepramukaan dan skripsi yang 

saya ajukan yaitu karakter yang dibentuk melalui pembelajaran tematik. 

Skripsi dengan judul “Pembentukan Karakter Religius Siswa Di Sekolah 

Dasar Terpadu Putra Harapan Purwokerto Banyumas” Yang disusun oleh 

Yusinta Khoerotul Nisa dari program studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Skripsi tersebut menjelaskan tentang Proses pembentukan karakter 
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religius yang ditepakan di SD Terpadu Putra Harapan sudah cukup baik dan 

banyak cara yang digunakan agar peserta diidk lebih mudah dalam 

pembentukan karakter seperti penggunaan metode yang tepat, seperti 

pemberian contoh oleh guru terhadap peserta didik, pemberian contoh yang 

dilakukan oleh pendidik tidak hanya dalam proses pembelajaran tetapi lebih 

kepada pemberian contoh langsung/ praktek yang dilakukan secara rutin. 

Skripsi tersebut juga memiliki persamaan dengan skripsi yang saya buat 

yaitu sama-sama membahas tentang karakter namun juga memiliki perbedaan 

yaitu pembentukan karakter menekankan pada religius sedang yang saya buat 

lebih menekankan pada karakter dalam pembelajaran tematik. 

Dari ketiga penelitian di atas hanya menjelaskan pendidikan karakter 

dalam ekstrakulikuler, maka yang menjadikan skripsi ini berbeda dengan 

sebelumnya adalah mengenai pendidikan karakter dalam pembelajaran 

tematik di SD Negeri 01 Grantung. 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar isi skripsi yang termuat dapat dipahami dengan baik, maka 

disusunlah secara sistematis mulai dari judul sampai penutup serta bagian isi 

yang meliputi bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 

pengesahan, pengesahan nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman 

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 

daftar lampiran. Sementara itu, laporan penelitian ini terdiri dari lima bab 

yaitu: 

BAB I adalah pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka dan sistematika pembahasan. 

BAB II adalah kajian teori tentang pendidikan karakter pada 

pembelajaran tematik.  

BAB III adalah metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data penelitian, 

dan analisis data penelitian. 
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BAB IV adalah pembahasan hasil penelitian yang meliputi penyajian 

gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi awal, proses pelaksanaan 

pendidikan karakter disiplin dan mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler 

kepramukaan dan  pembahasan hasil penelitian. 

BAB V penutup yang meliputi simpulan, saran dan kata penutup. 

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar 

riwayat hidup.



 

14 
 

BAB II 

PENDIDIKAN KARAKTER PADA PEMBELAJARAN TEMATIK 

A. Konsep Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Karakter 

Istilah karakter yang dalam bahasa inggris character, berasal dari 

istilah Yunani, character dari kata charassein yang berarti membuat 

tajam atau membuat dalam. Karakter juga dapat berarti mengukir. Sifat 

utama ukiran adalah melekat kuat di atas benda yang diukir. Karena 

itu, wardani seperti yang dikutip Endri Agus Nugraha dalam bukunya 

Syamsul Kurniawan dengan buku pendidikan karakter menyatakan 

bahwa karakter adalah ciri khas seseorang dan karakter tidak dapat 

dilepaskan dari konteks social budaya karena karakter terbentuk dalam 

lingkungan social budaya tertentu. 

Karakter adalah bentuk watak, tabiat, akhlak yang melekat pada 

pribadi seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi yang 

digunakan sebagai landasan untuk berpikir dan berperilaku sehingga 

menimbulkan suatu ciri khas pada individu tersebut. Karakter individu 

akan berkembang dengan baik, apabila memperoleh penguatan yang 

tepat, yaitu berupa pendidikan.
14

  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) telah merumuskan 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Pasal 3 UU tersebut 

menyatakan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.” Pasal tersebut merupakan dasar 
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Binti Maunah, “Jurnal Pendidikan Karakter”, Tahun V, Nomor 1, April 2015 



 

 
 

 

bagi pengembangan pendidikan karakter untuk pembentukan karakter 

manusia khususnya generasi muda. Pembinaan karakter manusia 

selaku generasi muda dapat ditempuh dengan berbagai upaya, ter 

masuk melalui pendidikan yang dilakukan secara terprogram, bertahap, 

dan berkesinambungan. 

Di samping itu karakter juga dapat dimaknai secara terminologis 

Thomas Lickona, sebagaimana dikutip Marzuki mendefinisikan 

karakter sebagai “A reliable inner disposition to respond to situations 

in a morally good way.” Selanjutnya Lickona menyatakan, “Charakter 

so conceived has three interrelated parts: moral knowing; moral 

feeling, and moral behavior”. Karakter mulia (good character) 

mencakup pengetahuan tentang kebaikan (moral knowing) yang 

menimbulkan komitmen terhadap kebaikan (moral feeling), dan 

akhirnya benar-benar melakukan kebaikan (moral behavior). Dengan 

demikian, karakter mengacu pada serangkaian pengetahuan 

(cognitives) sikap (attitudes), dan motivasi (motivations), serta 

perilaku (behaviors) dan ketrampilan.
15

 

Karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku 

(behaviors), motovasi (motivation), dan ketrampilan (skills). Karakter 

menurut zubaedi dalam bukunya Syamsul Kurniawan yang berjudul 

pendidikan karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan 

hal yang terbaik, kapasitas intelektual seperti kritis dan alasan moral 

dalam situasi penuh ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan 

emosional yang memungkinkan seseorang berintraksi secara efektif 

dalam berbagai keadaan, dan komitmen untuk berkontribusi dengan 

komunitas dan masyarakat. 

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan YME, diri sendiri, sesame manusia, 

lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
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Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 5. 



 

 
 

 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 

hokum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. Karakter seseorang 

terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan, sikap yang diambil dalm 

menganggapi keadaan, dan kata-kata yang diucapkan kepada orang 

lain. Karakter ini pada akhirnya menjadi suatu yang menempel pada 

seseorang dan sering orang yang bersangkutan tidak menyadari 

karakternya. Orang lain biasanya lebih mudah untuk menilai karakter 

seseorang.
16

   

2. Pengertian Pendidikan Karakter   

Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari 

seorang guru untuk mengerjakan nilai-nilai kepada para siswanya. 

Pendidikan karakter telah menjadi sebuah pergerakan pendidikan yang 

mendukung pengembangan emosional, dan pengembangan etika para 

siswa. 

Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan 

moral, karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan 

masalah benar-salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan 

(habbit) tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan, sehingga 

anak/peserta didik memiliki kesadaran, dan pemahaman yang tinggi, 

serta kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam 

kehidupan sehari-hari.
17

 

Pendidikan karakter menurut merupakan penciptaan lingkungan 

sekolah yang membantu siswa dalam perkembangan etika, tanggung 

jawab melalui model, dan pengajaran karakter yang baik melalui nilai-

nilai universal. Nilai-nilai karakter ini sudah seharusnya ditanamkan 

kepada siswa sehingga mereka mampu menerapkan dalam 

kehidupannya baik di keluarga, sekolah, masyarakat, dan negara 
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Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm. 

28-29. 
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sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 

lingkungannya.
18 

Adapun pendidikan karakter menurut Burke Semata-mata 

merupakan bagian dari pembelajaran yang baik dan merupakan bagian 

yang fundamental dari pendidik yang baik. Pendidikan karakter juga 

dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang mengembangkan karakter 

yang mulia (good character) dari peserta didik dengan mempraktikan 

dan mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan keputusan yang 

beradab dalam hubungan dengan sesame manusia maupun dalam 

hubungannya dengan Tuhannya. 

Suyanto mengemukakan bahwa pendidikan karakter adalah 

pendidikan budi pekerti plus, yaitu melibatkan aspek pengetahuan 

(cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). Sementara itu, 

Masnur Muslich menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah suatu 

sistem pemahaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang 

meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan tindakan 

untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang 27 

Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 

kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.  

Menurut Anne Lockword kemudian mendefinisikan pendidikan 

karakter sebagai aktivitas berbasis sekolah yang mengungkap secara 

sistematis bentuk perilaku dari siswa. 

Dari definisi Anne Lockword di atas, ternyata pendidikan karakter 

dihubungkan dengan setiap rencana sekolah, yang dirancang bersama 

lembaga masyarakat lain, untuk membentuk secara langsung dan 

sistemaris perilaku orang muda.
19

 Dengan demikian, idealnya 

pelaksanaan pendidikan karakter merupakan bagian yang terintegrasi 

dengan manajemen pendidikan sekolah. 
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Selanjutnya Bagus Mustakim menyatakan bahwa pendidikan 

karakter dapat dimaknai sebagai suatu proses internalisasi sifatsifat 

utama yang menjadi ciri khusus dalam suatu masyarakat ke dalam diri 

peserta didik sehingga dapat tumbuh dan berkembang menjadi 

manusia dewasa sesuai dengan nilai-nilai budaya masyarakat setempat. 

Sependapat dengan Bagus Mustakim, menurut Dony Kusuma 

pendidikan karakter merupakan dinamika pengembangan kemampuan 

yang berkesinambugan dalam diri manusia untuk mengadakan 

internalisasi nilai-nilai sehingga menghasilkan disposisi aktif, stabil 

dalam diri individu. 

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan karakter adalah sebuah upaya menumbuhkan dan 

mengembangkan nilainilai luhur kepada peserta didik.Hal terebut 

dilakukan agar mereka mengetahui, menginternalisasi, dan 

menerapkan nilai-nilai luhur tersebut dalam kehidupannya dalam 

keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala 

sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter 

peserta didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini 

mencakup keteladanan perilaku guru, cara guru berbicara atau 

menyampaikan materi, cara guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait 

lainnya.
20

 

Dalam kaitan itu telah diidentifikasi sejumlah nilai pembentuk 

karakter yang merupakan hasil kajian empiric pusat kurikulum. Nilai-

nilai yang bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan 

pendidikan nasional tersebut adalah: (1) Religius (2) Jujur (3)Toleransi 

(4) Disiplin (5) Kerja keras (6) Kreatif (7) Mandiri (8) Demokratis (9) 

Rasa ingin tahu (10) Semangat kebangsaan (11) Cinta tanah air (12) 

Menghargai prestasi (13) Bersahabat/Komunikatif (14) Cinta Damai 
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(15) Gemar membaca (16) Peduli lingkungan (17) Peduli social (18) 

Tanggung Jawab. Selanjutnya dalam implementasinya di satuan 

pendidikan, pusat kurikulum menyarankan agar dimulai dari nilai 

esensial, sederhana, dan mudah dilaksanakan sesuai kondisi masing-

masing sekolah, misalnya bersih, rapi, nyaman, disiplin, sopan dan 

santun.
21

 

3. Tujuan Pendidikan Karakter  

Tujuan pertama pendidikan karakter yaitu untuk memfasilitasi 

penguantan dan pengembangan nilali-nilai tertentu sehingga terwijud 

dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah proses 

sekolah (setelah lulus dari sekolah).
22

 Sedangkan tujuan yang kedua 

pendidikan karakter adalah mengkoreksi perilaku peserta didik yang 

tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 

Tujuan ini memiliki makna bahwa pendidikan karakter memiliki 

sarana untuk meluruskan berbagai perilaku anak yang negative 

menjadi positif. 

Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada 

pembentukan budaya sekolah/madrasah, yaitu nilai-nilai yang 

melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol 

yang dipraktikan oleh semua warga sekolah/madrasah, dan masyarakat 

sekitar-nya. Budaya sekolah/madrasah merupakan ciri khas, karakter 

atau watak, dan citra sekolah/madrasah tersebut di mata masyarakat 

luas. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses 

dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan 

akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai 

dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan.
23
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Melalui pendidikan karakter, peserta didik diharapkan mampu secara 

mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji 

dan menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai 

karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-

hari. 

Tujuan Pendidikan Karakter menurut Dharma Kesuma, Cepi 

Triatna, dan Johar Permana adalah: 

1. Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu 

sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah 

maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari sekolah); 

2. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 

nilai-nilai yang dikembangkan sekolah; dan 

3. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan 

masyarakat dalam memerankan tanggungjawab pendidikan 

karakter secara bersama.
24

 

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa 

yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 

bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan 

takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan pancasila.
25

 

4. Urgensi Pendidikan Karakter 

Pembangunan karakter perlu dilakukan oleh manusia. Senada 

dengan hal tersebut, Ellen G. White seperti dikutip Agus Prasetyo dan 

Emusti Rivasintha mengemukakan bahwa pengembangan karakter 

adalah tujuan luar biasa dari system pendidikan yang benar. 

Pendidikan keluarga maupun pendidikan dalam sekolah, orangtua, dan 

guru tetap sadar bahwa pembangunan tabiat yang agung adalah tugas 

mereka. 
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Dalam konteks ini, pendidkan karakter yang diterapkan dalam 

lembaga pendidikan kita bisa menjadi salah satu sarana pembudayaan 

dan pemanusiaan. Kita ingin menciptakan sebuah lingkungan hidup 

yang menghargai manusia, menghargai keutuhan dan keunikan 

ciptaan, serta menghasilkan sosok pribadi yang memiliki kemampuan 

intelektual dan moral yang seimbang sehingga masyarakat akan 

menjadi semakin manusiawi. 

Pendidikan karakter bukan sekedar memiliki dimensi integrative 

dalam arti mengukuhkan moral intelektual anak didik sehingga 

menjadi pribadi yang kokoh dan tahan uji. Melainkan juga bersifat 

kuratif secara personal maupun social. Pendidikan karakter bisa 

menjadi sebuah jalan keluar bagi proses perbaikan dalam masyarakat 

kita.  

Menurut Mochtsr Buchori yang dikutip oleh Syamsul Kurniawan 

dalam buku pendidikan karakter ialah, pendidikan karakter seharusnya 

membawa peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif, 

penghayatan nilai secara efektif, dan akhirnya ke pengamalan nilai 

secara nyata. Permasalahan pendidikan karakter yang selama ini ada, 

di sekolah misalnya, perlu segera dikaji dan dicari alternative-alternatif 

solusinya serta perlu dikembangkan secara lebih operasional sehingga 

mudah diimplementasikan. 

Banyak hasil penelitian yang membuktikan bahwa karakter 

seseorang dapat memengaruhi kesuksesannya. Di antaranya 

berdasarkan penelitian di Harvard University, Amerika Serikat, yang 

menyatakan bahwa ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan 

semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, 

tetapi lebih kepada kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft 

Skill). Penelitian ini mengungkapkan bahwa kesuksesan hanya 

ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skill dan sisanya 80 persen oleh 

soft skill. Bahkan, orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil karena 

lebih banyak didukung kemampuan soft skill dari pada hard skill. Hal 



 

 
 

 

ini mengisnyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter peserta didik 

sangat urgen untuk ditingkatkan.
26

  

 

 

5. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter 

Disadari bahwa karakter/ akhlak/ moral yang dimiliki manusia 

bersifat fleksibel atau luwes serta bisa diubah atau dibentuk. Karakter/ 

akhlak/ moral manusia suatu saat bisa baik tetapi pada saat yang lain 

sebaliknya menjadi jahat. Perubahan ini tergantung bagaimana proses 

interaksi antara potensi dan sifat alami yang dimiliki manusia dengan 

kondisi lingkungan, social budaya, pendidikan, dan alam. 

Pendidikan karakter selama ini baru dilaksanakan pada jenjang 

pendidikan pra sekolah (taman bermain dan tamankanak-kanak), 

sementara pada jenjang sekolah dasar dan seterusnya kurikilum 

pendidikan di Indonesia masih belum optimal dan menyentuh aspek 

karakter ini, meskipun sudah terdapat materi pelajaran pancasila dan 

kewarganegaraan. Padahal jika Indonesia ingin memperbaiki mutu 

sumber daya manusia dan segera bangkit dari ketinggalannya, maka 

Indonesia harus merombak system pendidikan yang ada saat ini, antara 

lain memperkuat pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter di Indonesia didasarkan pada Sembilan pilar 

karakter dasar. Karakter dasar menjadi tujuan pendidikan karakter 

kesembilan pilar karakter dasar ini, antara lain: (1) cinta kepada Allah 

dan semesta beserta isinya; (2) tanggung jawab, disiplin, dan mandiri; 

(3) jujur; (4) hormat dan santun; (5) kasih saying, peduli, dan kerja 

sama; (6) percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah; (7) 

keadilan dan kepemimpinan; (8) baik dan rendah hati; (9) toleransi, 

cinta damai, dan persatuan.
27
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6. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Individu yang berkarakter baik adalah orang yang selalu berusaha 

dalam melakukan berbagai hal yang terbaik pada Tuhan YME,diri 

sendir, lingkungannya, orang lain, atau bangsa dan negaranya, karakter 

yang baik berarti individu yang tahu tentang potensinya sendiri
28

 

kementerian Pendidikan Nasional telah merumuskan 18 nilai karakter 

yang akan ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya 

membangun karakter bangsa. Berikut ini akan dikemukakan 18 nilai 

karakter versi Kemendiknas sebagaimana tertuang dalam buku 

Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa yang disusun 

Kemendiknas melalui Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 

Kurikulum : 

a. Religius, yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan 

melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, 

termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan 

berdampingan. 

b. Jujur, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara 

pengetahuan, perkataan dan perbuatan (mengetahui yang benar, 

mengatakan yang benar dan melakukan yang benar) sehingga 

menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat 

dipercaya. 

c. Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

penghargaan terhadap agama, aliran kepercayaan, suku, adat, 

bahasa, ras, etnis, pendapat, dan hal lain-lain yang berbeda dengan 

dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat hidup tenang du 

tengah perbedaan tersebut. 

d. Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap 

segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku.  
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e. Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara 

sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam 

menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, dan lain-

lain dengan sebaliknya. 

f. Kreatif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi 

dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu 

menemukan cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik 

dari sebelumnya. 

g. Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas maupun persoalan. Namun hal ini 

bukan berarti tidak boleh kerja sama secara kolaboratif, melainkan 

tidak boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang 

lain. 

h. Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan 

persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya 

dengan orang lain. 

i. Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap dan perilaku yang 

mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal 

yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih mendalam. 

j. Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan tindakan 

yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan pribadi atau individu dan golongan. 

k. Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa 

bangga, setia, peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

budaya, ekonomi, politik dan sebagainya, sehingga tidak mudah 

menerima tawaran bangsa lain yang merugikan diri bangsa sendiri. 

l. Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi yakni 

sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan mengakui 

kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat berprestasi 

yang lebih tinggi. 



 

 
 

 

m. Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan 

tindakan mereka terhadap orang lain melalui komunikasi yang 

santun sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik. 

n. Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana 

damai, aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam 

komunitas atau masyarakat tertentu. 

o. Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 

menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai 

informasi, baik buku, jurnal, majalah, koran, dan sebagainya, 

sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya. 

p. Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. 

q. Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan 

kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang 

membutuhkannya. 

r. Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan 

diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara, maupun agama.
29

 

Adapun karakter bangsa yang perlu dikembangkan dan dibina 

melalui pendidikan nasional haruslah sejalan dengan Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yakni 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 

demokratis dan bertanggung jawab. 

7. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di dalam Pembelajaran 

Menurut Tarmansyah, dkk. Dalam pendidikan karakter yang 

diintegrasikan didalam mata pelajaran, ada hal-hal yang perlu 

diperhatikan seperti: 
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a. Kebijakan sekolah dan dukungan administrasi sekolah terhadap 

pendidikan karakter yang meliputi: Visi dan misi pendidikan 

karakter, sosialisasi, dokumen pendidikan karakter dll. 

b. Kondisi lingkungan sekolah meliputi: sarana dan prasarana yang 

mendukung, lingkungan yang bersih, kantin kejujuran, ruang 

keagamaan dll. 

c. Pengetahuan dan sikap guru yang meliputi: konsep pendidikan 

karakter, cara membuat perencanaan pembelajaran, perangkat 

pembelajaran, kurikulum, silabus, RPP, bahan ajar, penilaian, 

pelaksanaan pendidikan karakter terintegrasi dalam mata pelajaran 

dll. 

d. Peningkatan kompetensi guru. 

e. Dukungan masyarakat.
30

 

8. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter  

Manakala sekolah akan melaksanakan pendidikan karakter, 

pertama-tama perlu memperhatikan prinsip-prinsip pendidikan 

karakter. Ada sebelas prinsip pendidikan karakter, meliputi: 

a. Sekolah harus berkomitmen pada nilai-nilai etis inti; 

b. Karakter harus dipahami secara utuh mencakup pengetahuan atau 

pemikiran, perasaan atau tindakan. 

c. Sekolah harus bersikap proaktif dan bertindak sistematis dalam 

pembelajaran karakter dan tidak sekedar menunggu datangnya 

kesempatan. 

d. Sekolah harus membangun suasana saling memperhatikan satu 

sama lain dan menjadi dunia kecil (mikrokosmos) mengenai 

masyarakat yang saling peduli; 

e. Kesempatan unuk mempraktikan tindakan moral harus bervariasi 

dan tersedia bagi semua; 

f. Studi akademis harus menjadi hal utama; 
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g. Sekolah perlu mengembangkan cara-cara meningkatkan motivasi 

imtrinsik siswa yang mencakup nilai-nilai inti; 

h. Sekolah perlu bekerja bersama dan mendialogkan norma mengenai 

pendidikan karakter; 

i. Guru dan siswa harus berbagi dalam kepemimpinan moral di 

sekolah; 

j. Orang tua dan masyarakat harus menjadi rekan kerja dalam 

pendidikan karakter di sekolah; 

k. Harus dilakukan evaluasi mengenai efektivitas pendidikan karakter 

di sekolah, terutama terhadap guru dan karyawan serta siswa.
31

 

Sementara itu kemendiknas (2010) memberikan rekomendasi 11 

prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif sebagai 

berikut: 

1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter; 

2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup 

pemikiran, perasaan, dan perilaku; 

3. Menggunakan pendekatan yang tajam; 

4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian; 

5. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan 

perilaku yang baik; 

6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 

menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun 

karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses; 

7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada peserta didik; 

8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komonitas moral yang 

berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada 

nilai dasa yang sama; 

9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 

membangun inisiatif pendidikan karakter; 
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10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 

dalam usaha membangun karakter; 

11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-

guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan 

peserta didik.
32

 

Berdasarkan pada prinsip-prinsip yang direkomendasikan oleh 

Kemendiknas tersebut, Dasyim Budimansyah berpendapat bahwa 

program pendidikan karakter di sekolah perlu dikembangkan dengan 

berlandaskan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Pendidikan karakter di sekolah harus dilaksanakan secara 

berkelanjutan (kontinuitas). Hal ini mengandung arti bahwa proses 

pengembangan nilai-nilai karakter merupakan proses yang panjang, 

mulai sejak awal peserta didik masuk sekolah hingga mereka lulus 

sekolah pada suatu satuan pendidikan; 

b. Pendidikan karakter hendaknya dikembangkan melalui semua mata 

pelajaran (terintegrasi), melalui pengembangan diri, dan budaya 

suatu satuan pendidikan. Pembinaan karakter bangsa dilakukan 

dengan mengintegrasikan dalam seluruh mata pelajaran, dalam 

kegiatan kurikuler mata pelajaran, sehingga semua mata pelajaran 

diarahkan pada pengembangan nilai-nilai karakter tersebut. Nilai-

nilai karakter juga dapat dilakukan dengan melalui pengembangan 

diri, baik melalui konseling maupun kegiatan ekstra kurikuler, 

seperti kepramukaan dan lain sebagainya; 

c. Sejatinya nilai-nilai karakter tidak diajarkan (dalam bentuk 

pengetahuan), jika hal tersebut diintegrasikan dalam mata 

pelajaran. Kecuali bila dalam bentuk mata pelajaran agama (yang 

di dalamnya mengandung ajaran) maka tetap diajarkan dengan 

proses,  
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pengetahuan (knowing), melakukan (doing), dan akhirnya 

membiasakan (habit). 

d. Proses pendidikan dilakukan peserta didik dengan secara aktif 

(active learning) dan menyenangkan (enjoy full learning). Proses 

ini menunjukkan bahwa proses pendidikan karakter dilakukan oleh 

peserta didik bukan hanya oleh guru. Sedangkan guru menerapkan 

sistem “Tut Wuri Handayani” dalam setiap perilaku yang 

ditunjukkan oleh agama.
33

  

 

B. Konsep Dasar Pembelajaran Tematik   

1. Hakikat Pembelajaran 

a. Pembelajaran 

Menurut mayer, pembelajaran adalah sesuatu yang 

dilakukan oleh guru dan tujuan pembelajaran dengan cara 

memajukan belajar peserta didik. dalam pembelajaran tersebut, 

lebih lanjut dijelaskan bahwa termasuk didalamnyayaitu guru/ 

dosen, metode, strategi, permainan pendidikan, buku, proyek 

penelitian dan bahan prestasi berupa WEB. 

Menurut gagne, proses pembelajaran adalah suatu usaha 

untuk membuat siswa belajar sehingga situasi tersebut merupakan 

peristiwa belajar (event of learning), yaitu usaha untuk terjadinya 

perubahan tingkah laku dari siswa. Perubahan tingkah laku dapat 

terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan lingkungannya.  

Selanjutnya Gagne menjelaskan bahwa terjadinya 

perubahan tingkah laku tergantung pada dua faktor, yaitu faktor 

dari dalam danfaktor dari luar. Faktor dari dalam yang 

mempengaruhi belajar siswa adalah keadaan/ kondisi jasmani 

danrohani siswa. Termasuk faktor jasmani/ aspek fisiologis seperti 
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tonus (tegangan otot), kebugaran tubuh siswa, faktor rohaniah/ 

faktor psikologis seperti motifasi, tingkat kecerdasan, bakat 

dansikap siswa. Faktor dari luar yang mempengaruhi belajar siswa 

meliputi faktor lingkungan social dan non social, termasuk faktor 

social seperti guru dan teman-teman sekolah, faktor non social 

seperti gedung sekolah, letak geografis sekolah, lingkungan 

keluarga, cuaca dan waktu belajar yang digunakan.
34

 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat aktivitas mengajar 

guru dan aktifitas belajar peserta didik. antara aktivitas mengajar 

guru dan aktivitas belajar peserta didik inilah yang sering disebut 

interaksi pembelajaran. Adapun pengertian pembelajaran itu 

sendiri adalah kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pengertian lain pembelajaran adalah proses yang 

diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam 

belajar, cara belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap. Dari beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran adalah aktivitas antara seorang 

guru dan peserta didik dengan didasari adanya tujuan baik berupa 

pengetahuan, ketrampilan, akhlah maupun sikap. 

b. Komponen Pembelajaran 

1) Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang akan dicapai 

oleh seseorang pendidik. Menurut bloom, tujuan intruksional 

ada 3 aspek, yaitu: a) aspek kognitif, aspek ini menitikberatkan 

pada kemampuan berfikir, seperti kemampuan mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisa/ mensitesis, 

mengevaliasi dan mencipta; b) psikomotor, yaitu kemampuan 
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yang menitikberatkan pada kemampuan grafik fisik, seperti 

kemampuan meniru melakukan suatu gerakan,melakukan 

gerakan dengan cepat; c) afektif, yaitu kemampuan yang 

menitikberatkan pada sikap. 

Tujuan pembelajaran ada dua jenis yaitu: a) tujuan 

pembelajaran umum, dan b) tujuan pembelajaran khusus. 

Tujuan pembelajaran umum harus mempertimbangkan 

relevansi tujuan dengan tujuan yang lebih tinggi. Dalam 

merumuskan tujuan intruksional umum relevan tujuan kulikuler 

mata pelajaran yang bersangkutan termasuk pengembangannya 

dan bidang pekerjaan yang akan dihadapi menjadi rumusan 

yang sangat penting. Tujuan pembelajaran khusus dalam 

perumusannya dilakukan melalui langkah; 1) melakukan 

analisis intruksional; 2) mengidentifikasi perilaku awal peserta 

didik; 3) merumuskan standar kompetensi; 4) kompetensi 

dasar; 5) tujuan pembelajaran; 6) materi pokok, pengalaman 

belajar; 7) langkah-langkah pembelajaran; 8) media dan sumber 

belajar; serta ) penilaian.
35

 

c. Peserta didik 

Peserta didik adalah indifidu yang berusaha 

mengembangkan kemampuan dirinya melalui proses pembelajaran. 

Peserta didik merupakan subjek yang terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. Dalam undang-undang system pendidikan nasional 

No. 20 tahun 2003 bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa: “peserta didik 

adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang 

dan jenis pendidikan tertentu.” 

Perlu disadari bahwa setiap peserta didik memiliki 

kemampuan dan potensi yang terbaik bagi dirinya. Potensi tersebut 
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akan berkembangsecara optimal bila diberi kesempatan. Masing-

masing indifidu memiliki kemampuan dasar berbeda sehingga 

pelayanan dalam pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan 

kemampuannya. 

d. Strategi pembelajaran 

Strategi merupakan suatu penataan mengenai cara 

mengelola, mengorganisasi dan menyampaikan sejumlah materi 

pembelajaran untuk dapat mewujudkan tujuan pembelajaran, 

sedangkan pembelajaran merupakan pengaturan informasi dan 

lingkungan sedemikian rupa sehingga memungkinkan terjadinya 

proses belajar pada diri peserta didik. strategi pembelajaran 

dimaknai sebagai suatu strategi dalam mengelola secara sistematis 

kegiatan pembelajaran sehingga sasaran didik dapat mencapai isi 

pelajaran atau mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik dituntut memiliki 

kemampuan memilih strategi pembelajaran yang tepat. 

Kemampuan tersebut sebagai sarana dan usaha dalam memilih dan 

menentukan strategi pembelajaran untuk menyajikan materi 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan program pembelajaran. 

Pemilihan strategi pembelajaran ini hendaknya memenuhi kriteria 

efisien dan efektif. Suatu strategi pembelajaran dikatakan efektif 

dan efisien apabila metode tersebut dapat mencapai tujuan secara 

tepat dengan waktu yang lebih singkat dari strategi yang lain. 

Kriteria lain yang perlu diperhatikan dalam memilih strategi 

pembelajaran adalah kemampuan peserta didik cakupan materi, 

tingkat keterlibatan peserta didik, dan tujuan pembelajaran. 

e. Media pembelajaran 

Media dimaknai sebagai segala sesuatu yang dapat 

mengantarkan pesan dari sender (Pengirim) kepada receiver 

(penerima) pean. Bentuk media misalnya; manusia, aktivitas, suatu 

alat, peralatan atau pengantar, dan lingkungan. Media 



 

 
 

 

pembelajaran menurut Gagne meliputi berbagai jenis komponen 

dalam lingkungna peserta didik yang dapat merangsang peserta 

didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 

Kata media berasal dari bahasa latin, medius yang secara 

harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar, tetapi secara lebih 

khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung 

diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografi atau elektroni untuk 

menangkap, memroses dan menyusun kembali informasi visual 

atau verbal. Media juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan (massage), 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan peserta 

didik sehingga dapat terdorong dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

Media dimaknai sebagai segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan untk menyalurkan pesan dan dapat merangsang 

pikiran, dapat membangkitkan semangat, perhatian dan kemauan 

peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinga proses 

pembelajaran pada diri peserta didik. media pembelajaran meliputi; 

media cetak dan media elektronik, media cetak meliputi; 

gambar,sketsa, kartun, diagram, chart, grafik, poster, sedangkan 

media elektronik meliputi; audio seperti: a) radio, tape, b) visual 

seperti: filem,slid, filem strip, filem loop.
36

 

2. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pemebelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran 

terpadu (integrated instruction) yang merupakan salah satu system 

pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual 

maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan secara holistic, bermakna, dan otentik. 

Sedangkan menurut poerwadarminta yang dikutip oleh Abdul Majid 
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dalam buku pembelajaran tematik terpadu, Pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran yang terpadu menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada murid. Tema adalah pokok pikiran atau 

gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. 

Menurut Thomas Lickona tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan 

karakter tidak akan efektif. Pendidikan karakter adalah suatu sistem 

penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi 

komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

(YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan 

sehingga menjadi manusia insan kamil. 

Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen harus 

dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, 

yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas 

hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan 

sekolah, pelaksanaan aktivitas, pemberdayaan sarana prasarana, 

pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.
37

 

Penetapan pendekatan tematik dalam pembelajaran di kelas rendah 

oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSPN) tidak lepas dari 

perkembangan akan konsep dari pendekatan terpadu itu sendiri. 

Meniliki perkembangan konsep pendekatan terpadu di Indonesia, pada 

saat ini model pembelajaran yang dipelajarai dan berkembang adalah 

model pembelajaran terpadu yang dikemukakan oleh forarty. Model 

pembelajaran terpadu yang dikemukakan oleh Fogarty ini berawal dari 

konsep pendekatan interdisipliner yang dikambangkan oleh Jacob 

(1989). 

Dalam bukunya, Interdisciplinary curriculum: Design and 

Implementation, menjelaskan bahwa tumbuh kembangnya minat dan 
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kebutuhan atas kurikulum terpadu (integrative curriculum) dipacu oleh 

sejumlah hal berikut ini. 

a. Perkembangan pengetahuan 

Kemajuan pengetahuan itu tidak serta merta dapat diadopsi 

dalam kurikulum. Akibatnya, apa yang sedang dan telah dipelajari 

siswa kerap basi dan usang kerana telah tertinggal jauh oleh 

perkembangan yang terjadi. 

b. Fragmentasi jadwal pembelajaran (fragmented schedule) 

Merancang dan melaksanakan pembelajaran di sekolah 

dibentangi oleh satuan waktu yang disebut menit. Karena 

waktunya sudah habis, kegiatan belajar yang sedang berlangsung 

terpaksa harus diputus, dan segera berpindah pada pembelajaran 

yang baru. 

c. Relevansi kurikulum 

Kegiatan pembelajaran yang dialami anak menjadi 

membosankan dan tidak berguna, ketika mereka tidak mengerti 

untuk apa mempelajari matematika, sejarah, IPS, IPA, dan 

sebagainya. Pembelajaran hanya dilakukan demi pembelajaran itu 

sendiri, atau sekedar menghadapi tes dan ujian. 

d. Respons masyarakat terhadap fragmentasi pembelajaran 

Ketika seorang calon dokter dididik menjadi dokter, ia tidak 

hanya diajari tentang hal-hal yang bersifat fisik, biolagis, dan 

media, ia pun diajari pula tentang filosofis manusia, psikologis, 

etika, dan komunikasi yang dapat membekalinya dengan 

penyikapan terhadap manusia secara utuh.
38

  

 

 

3. Landasan Pembelajaran Tematik  
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Pembelajaran tematik berangkat dari pemikiran filosofis tertentu 

yang menekankan pada pembentukan kreativitas anak didik dengan 

pemberian aktifitas yang didapat dari pengalaman langsung melalui 

lingkungannya yang natural. Masing-masing anak didik mempunyai 

potensi dan motivasi yang unik dank has perlu dikembangkan 

sedemikian rupa dengan tetap memperhatikan karakteristiknya, 

keunikan dan kekhasannya itu. Landasan pembelajaran tematik terbagi 

menjadi 3 yaitu: 

a. Landasan filosofis 

Pembelajaran tematik berlandaskan pada filsafat pendidikan 

progresivisme, sedangkan progresivisme bersandar pada filsafat 

naturalism, realism dan pragmatism. Di samping itu, pembelajaran 

tematik bersandar juga pada filsafat pendidikan konstruktivisme 

dan humanism. 

Secara filosofis bahwa anak didik mempunyai kemampuan 

untuk melakukan perubahan secara segnifikan dalam kehidupan 

walaupun bersifat evolusionis, karena lingkungan hidup anak didik 

merupakan suatu dunia yang terus berproses (becoming) secara 

evolusionis pula. 

Pengetahuan anak didik adalah kumpulan kesan-kesan dan 

informasi yang terhimpun dalam pengalaman empiri yang 

particular dan seharusnya siap untuk digunakan. Kesan-kesan dari 

luar itu diterima oleh indra, tetapi antara indar yang bersifat 

jasmani merupakan suatu kesatuan dengan ruhani, oleh karena itu 

jasmani dan ruhani perlu mendapatkan kebebasan dalam menerima 

kesan-kesan dari lingkungan dan dalam memanifestasikan 

kehendak dan tingkah lakunya. Dengan demikian, pendidikan yang 

diperlukan bagi anak didik adalah pendidikan yang menyeluruh 

dan menyentuh aspek jasmani dan rohani dengan memberikan 

tempat yang wajar pada anak didik. 

b. Landasan psikologis 



 

 
 

 

Secara teoritik maupun praktik pembelajaran tematik 

berlandaskan pada psikologis perkembangan dan psikologis 

belajar. Psikologis perkembangan diperlukan terutama dalam 

menentukan isi/materi pembelajaran tematik yang diberikan 

kepada anak didik agar tingkat keluasaan dan kedalamannya sesuai 

dengan tahap perkembangan peserta didik. Psikologi belajar 

memberikan kontribusi dalam hal bagaimana isi/materi 

pembelajaran tematik tersebut disampaikan kepada anak didik dan 

bagaimana pula anak didik harus mempelajaranya. 

Pembelajaran tematik dilakukan pada kelas awal ketika usia 

anak didik mencapai usia sekitar 6-9 tahun. Anak didik dalam 

rentangan usia semikian biasanya secara fisik berkembang 

sedemikian rupa dan sudah dianggap matang untuk belajar di 

sekolah formal. Ia dapat melakukan sesuatu secara mandiri, seperti 

makan, minum, mandi, berpakaian, dan sebagainya. Secara psikis 

mereka telah dianggap matang dalam membedakan suatu benda 

dengan lainnya dan kemampuan bahasa sudah cukup untuk 

menerjemahkan isi pikirannya. Sedangkan secara emosional ia 

telah dapat mengontrol emosinya. Untuk perkembangan 

kecerdasannya ditunjukan dengan kemampuan mengelompokan 

objek, berminat terhadap angka dan tulisan, meningkatnya 

perbendaharaan kata, senang berbicara, dan sebagainya. 

Walaupun kecepatan perkembangan intelektual anak itu 

berbeda, tetapi secara gradual setiap anak mengalami proses 

perkembangan yang sama, dalam arti bahwa perkembangan 

intelektual anak mengalami alur dan urutan-urutan yang sama. Hal 

demikian menunjuakn adanya operasi mental yang ditandai dengan 

adanya perilaku intelektual. 

 

 

Dari sisi psikologi belajar bahwa anak didik 



 

 
 

 

1.) Memiliki tujuan, tidak diperoleh secara pasif, tetapi anak didik 

secara aktif mengontruksi struktur kognitifnya. 

2.) Belajar mempertimbangkan seoptimal mungkin proses 

keterlibatan anak didik. 

3.) Pengetahuan perlu melibatkan pengaturan situasi kelas. 

4.) Kurikulum adalah seperangkat pembelajaran, materi, dan 

sumber. 

Untuk maksud tersebut di atas, maka pembelajaran tamatik 

harus didorong untuk mendapatkan langsung dari pengalaman yang 

hanya bisa diperoleh dari lingkungan anak didik. dalam interksinya 

anak didik dengan lingkungan ini (lingkungan social maupun 

material) sangat mungkin anak didik memperoleh penemuan. 

c. Landasan Yuridis 

Dalam implementasi pembelajaran tematik diperlukan 

paying hokum sebagai landasan yuridisnya. Paying hokum yuridis 

adalh sebagai legalitas penyelenggaraan pembelajaran tematik, 

dalam arti bahwa pembelajaran teatik dianggap sah bilamana telah 

mendapatkan legalitas formal. 

Dalam pemebelajaran tematik berkaitan dengan berbagai 

kebijakan atau peratuaran yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran tematik di sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut 

adalah Undang-undang dasar republic Indonesia tahun 1945, pasal 

31 menyatakan bahwa setiap warga Negara berhak mendapatkan 

pendidikan yang layak. Undang-undang no.23 tahun 2002 tentang 

perlindungan anak.
39

 Pasal 9 menyatakan bahwa setiap anak berhak 

memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai 

dengan minat bakatnya. Undang-undang no.20 tahun 2003 tentang 

system pendidikan nasional. Bab V pasal 1-b menyatakan bahwa 
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setiap pesrta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, 

dan kemampuannya. 

4. Prinsip Pembelajaran Tematik 

Beberapa prinsip yang berkenan dengan pembelajaran tematik sebagai 

berikut: 

a. Pembelajaran tematik integrative memiliki satu tema yang aktual, 

dekat dengan dunia siswa da nada dalam kehidupan sehari-hari. 

Tema ini menjadi alat pemersatu materi yang beragam dari 

beberapa mata pelajaran. 

b. Pembelajaran tematik integrative perlu memilih materi beberapa 

mata pelajaran yang memungkinkan saling terkait. Dengan 

demikian, materi-materi yang dipilih dapat mengungkapkan tema 

secara bermakna. Mungkin terjadi, ada materi pengayaan 

horizontal dalam bentuk contoh aplikasi yang tidak termuat dalam 

standar isi. Namun ingat, penyajian materi pengayaan seperti ini 

perlu dibatasi dengan mengacu pada tujuan pembelajaran. 

c. Pembelajaran tematik integrative tidak boleh bertentangan dengan 

tujuan kurikulum yang berlaku tetapi sebaliknya pembelajaran 

tematik integrative harus mendukung pencapaian tujuan utuh 

kegiatan pembelajaran yang termuat dalam kurikulum. 

d. Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema selalu 

mempertimbangkan karakteristik siswa seperti minat, kemampuan, 

kebutuhan, dan pengetahuan awal. 

e. Materi pembelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan. 

Artinya, materi yang tidak mungkin dipadukan tidak usah 

dipadukan.
40

 

5. Ruang Lingkup Pembelajaran Tematik 

Kurikulum tematik untuk SD/MI memiliki ruang lingkup yang 

secara garis besar tidak berbeda dengan kurikulum-kurikulum lainnya 
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yang selama ini telah diterapkan di sekolah-sekolah. Hanya saja, yang 

membedakan adalah metode dan penerapannya dalam kegiatan belajar 

dan mengajar.  

Ruang lingkup penerapan kurikulum pembelajaran tematik 

mencakup seluruh materi pelajaran, serta muatan lokal dan 

pengembangan diri. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Pendidikan Agama 

b. Bahasa Indonesia 

c. Matematika 

d. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

e. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

f. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

g. Seni Budaya dan Ketrampilan (SBK) 

h. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

i. Muatan Lokal (bahasa daerah, bahasa Inggris) 

j. Pengembangan diri (pramuka, dan lain-lain). 

Tetapi, seiring dengan adanya penerapan kurikulum tematik, maka 

muncul istilah 6 (enam) materi pelajaran berbasis tematik. Dengan kata 

lain, semua materi pelajaran SD dipadatkan menjadi enam materi 

pelajaran, yaitu sebagai berikut: 

a. Pendidikan Agama 

b. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

c. Matematika 

d. Bahasa Indonesia 

e. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 

f. Seni Budaya 

Kemudian, empat materi pelajaran lainnya yang awalnya berdiri 

sendiri diintegrasikan dengan enam materi pelajaran lainnya. Keempat 

materi pelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Ilmu Pengetahuan Alam 

b. Ilmu Pengetahuan Sosial 



 

 
 

 

c. Muatan Lokal 

d. Pengembangan Diri 

Pemadatan dan pengintegrasian materi pelajaran dalam kurikulum 

tematik akan memudahkan para peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan belajar dan mengajar di sekolah. Contoh sederhana, para 

peserta didik tidak perlu membawa banyak buku ketika pergi ke 

sekolah. Bahkan, sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad Nuh, 

dengan pendekatan kurikulum tematik, para peserta didik hanya perlu 

membawa paling tidak dua atau tiga buku sesuai dengan tema yang 

dipilih pada minggu tersebut.
41

 

6. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di Sekolah Dasar, pembelajaran 

tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:  

a. Berpusat pada peserta didik 

 Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student 

center), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang 

lebih banyak berperan sebagai fasilitator, yaitu memberikan 

kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar.  

b. Memberikan pengalaman langsung  

 Pembelajaran tematik memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik (direct experiences). Dengan pengalaman 

langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) 

sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

 Dalam pembelajaran tematik pemisahan antara mata 

pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan 

kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan 

kehidupan peserta didik. 

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 
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 Rusman, Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru), hlm. 

260. 



 

 
 

 

 Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari 

berbagai mata pelajaran dalam sutau proses pembelajaran. Dengan 

demikian, peserta didik mampu memahami konsep-konsep tersebut 

secara utuh, hal ini diperlukan untuk membantu peserta didik 

dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

e. Bersifat fleksibel 

 Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana 

guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran yang 

lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik 

dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan peserta didik berada. 

f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

42
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian 

dalam rangka mengumpulkan informasi dalam situasi sewajarnya, 

untuk dirumuskan menjadi suatu generalisasi yang dapat diterima oleh 

akal sehat manusia. Pendekatan kualitatif berusaha memahami dan 

menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia 

dalam situasi tertentu menurut peneliti sendiri, karena data-data yang 

dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar-gambar dan bukan 

angka-angka. Penelitian memberikan gambaran yang terperinci 

mengenai proses atau urutan-urutan suatu kejadian.
43

 

Penelitian lapangan (Field Research) yang juga dianggap sebagai 

pendekatan luas dalam penelitian kualitatif. Ide penting dari jenis 

penelitian ini adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan secara langsung tentang sesuatu fenomena 

yang tejadi. Sehubungan dengan itu, nantinya peneliti akan 

memaparkan bagaimana situasi dan kondisi lokasi tersebut. Adapun 

pendekatan dalam melakukan penelitian yang berjenis empiris ini, 

peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang berkarakter 

deskriptif. Bogdan dan Biklen berpendapat bahwa salah satu 

karakteristik penelitian kualitatif adalah data deskriptif.
44

 Penelitian ini 

menggunakan studi kasus untuk membahas tentang pelaksanaan 

pendidikan karakter di SD Negeri 01 Grantung yaitu dalam 

pembelajaran Tematik. 
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2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 01 Grantung Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, terletak di JL. Grantung 

Tepus. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang akan diperoleh datanya untuk 

penelitian. Dalam penelitian ini, penentuan subjek penelitian dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertent.
45

 Subjek penelitian yang peneliti ambil diantaranya:  

a. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan top leader yang secara umum 

mempunyai tugas untuk memimpin dan mengelola secara 

keseluruhan kegiatan kegiatan penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah. Melalui kepala sekolah, peneliti akan mengetahui 

bagaimana pendidikan karakter dalam mata pelajaran tematik di 

kelas IV berhasil atau tidaknya dalam membuat peserta didik 

memiliki karakter yang diharapkan dalam pembelajaran.. 

b. Guru Pengampu Kelas IV 

Guru pengampu adalah guru yang secara khusus diberi 

tanggung jawab mengampu dikelas, yang membuat strategi apa 

saja yang akan membuat kelas dan peserta didik lebih berkarakter 

dalam pembelajaran. Melalui wawancara dan observasi maka akan 

memperoleh data mengenai proses keberhasilan atau tidaknya guru 

dalam mengajarkan pendidikan karakter terhadap siswanya. 

c. Siswa Kelas IV  

Peserta didik adalah anggota masyarakat sekolah yang 

berusaha meningkatkan kemampuan diri dalam bekerja sama 

dengan peserta didik lainnya melalui proses pendidikan. Melalui 
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siswa, peneliti akan melakukan crosscheck data mengenai 

penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-

hal ataupun keterangan dari sebagian atau seluruh materi yang akan 

mendukung penelitian atau cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Dalam teknik pengumpulan data dengan 

berbagai setting, sumber, maupun berbagai cara. Dari segi teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan melalui interview (wawancara), 

observasi (pengamatan).
46

 

a. Observasi (pengamatan) 

Metode observasi adalah metode pengamatan langsung 

yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
47

 Pada 

dasarnya tidak seluruh masalah cocok dengan menggunakan 

observasi, karena observasi hanya cocok untuk mengumpulkan 

masalah yang memiliki karakteristik tertentu. Dengan 

mengumpulkan data dengan cara observasi maka peneliti dapat 

melihat secara langsung objek yang hendak di teliti, tanpa ada 

perantara yang dapat dilebih-lebihkan, atau mengurangi data yang 

sebenarnya.
48

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non 

partisipan karena peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 

pengamat independen. Peneliti mencatat, menganalisis, produksi, 
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peneliti dapat mengamati bagaimana mesin-mesin bekerja 

mengolah bahan baku.
49

 

Pengumpulan data dengan metode observasi non partisipan 

ini digunakan peneliti untuk mengetahui bagaimana hubungan 

antara guru dengan siswanya serta untuk mengetahui profil sekolah 

SD Negeri 1 Grantung. 

b. Wawancara 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data 

dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan 

sistematis dan berlandasan dengan tujuan penelitian.
50

 Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Sementara itu, 

menurut Burhan Bungin wawancara adalah proses percakapan 

dengan maksud untuk mengkonstruksi mengena orang, kejadian, 

kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya, yang 

dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai 

(interviewee).
51

 

 Dalam metode wawancara ini peneliti menggunakan 

metode interview bebas terpimpin, maksudnya kerangka 

pertanyaan pokok yang akan diajukan tersusun dengan baik, tetapi 

dalam pelaksanaannya dapat dikembangkan oleh peneliti asal tidak 

menyimpang dari pokok persoalan yang ada.
52
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Dalam metode wawancara ini peneliti menggunakannya 

untuk mewawancarai guru kelas IV dan kepala sekolah sebagai 

sumber reverensi untuk mengetahui lebih jauh tentang profil 

sekolah dan pendidikan karakter di kelas. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berupa tulisan gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, 

biografi, peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto, gambar hidup, sektsa dan lai-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 

patung, film, dan lain-lian. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalampenelitian 

kualitatif.
53

 

Dalam metode dokumentasi ini peneliti menggunakan 

metode pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, serperti 

arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau 

hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian 

disebut teknik dokumenter. Dan dalam penelitian kualitatif, teknik 

ini merupakan alat pengumpul data yang utama karena pembuktian 

hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional melalui 

pendapat, teori, atau hukum-hukum yang diterima, baik 

mendukung maupun yang menolong hipotesis tersebut. 
54

 

Metode ini penulis gunakan untuk mencari data-data 

tertulis seperti struktur organisasi sekolah, keadaan guru dan 

peserta didik. Selain itu untuk mengambil data-data penting berupa 
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gambar atau foto kegiatan yang berkaitan dengan penerapan 

pendidikan karakter pada pembelajaran tematik. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan,dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.
55

 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

penting, membuang hal-hal yang tidak perlu dan memfokuskan 

pada hal yang penting. Jadi data yang telah direduksi memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan dapat membantu mempermudah 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. 56 

Reduksi data merupakan upaya yang dilakukan oleh penelitian 

selama analisi data dilakukan dan merupakan langkah yang tak 

terpisahkan dari analisis data. Langkah reduksi data melibatkan 

beberapa tahap. Tahap pertama, melibatkan langkah-langkah 

editing, pengelompokan, dan meringkas data. Pada tahap kedua, 

peneliti menyusun kode-kode dan catatan-catatan mengenai berbagai 

hal, termasuk yang berkenaan dengan aktifitas serta proses-proses 

sehingga peniliti dapat menemukan tema-tema, kelompok-

kelompok, dan pola data.
57

 

Dalam mereduksi data, peneliti menggunakan teknik tersebut 

untuk membuat abstraksi atau merangkum inti dari hasil proses 
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wawancara yang telah dilakukan kepada pendidik yang mendidik 

sebagai informan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan, 

anatar kategori dan sejenisnya. Gambar-gambar dan diagram yang 

menunjukan keterkaitan antara gejala satu dengan gejala lain 

sangat diperlukan untuk kepentingan analisis data. Dengan 

mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami.
58

 

c. Menarik Kesimpulan (Conclution Drawing/ verification) 

Pada komponen terakhir, yakni penarikan dan pengujian 

kesimpulan, peneliti pada dasarnya mengimplementasikan prinsip 

induktif dengan mempertimbangkan pola-pola data yang ada atau 

kecenderungan dari penyajian data yang relah dibuat. Ada kalanya 

kesimpulan final tidak pernah dapat dirumuskan secara memadai tanpa 

peneliti menyelesaikan analisis seluruh data yang ada. Peneliti dalam 

kaitan ini masih harus mengkonfirmasi, mempertajam, atau mungkin 

merevisi kesimpulan-kesimpulan berupa proporsi ilmiah mengenai 

gejala atau realitas yang diteliti.
59

 

Data yang telah diperoleh disusun kemudian dibuat 

kesimpulan. Ketiga langkah tersebut dalam menganalisis data 

dijadikan sebagai acuan dalam menganalisis data-data penelitian, 

sehingga dapat tercapai sesuai uraian yang sistematis, akurat, dan 

jelas. 

6. Teknik Uji Keabsahan Data 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji keabsahan dengan 

teknik triangulasi. Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber, cara dan waktu.
60

 Triangulasi ini digunakan 

terhadap data yang berkaitan dengan pendidikan karakter pada 

pembelajaran tematik kelas IV di SD Negeri 1 Grantung. 

 

 

a. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu menggunakan teknik yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik wawancara dilakukan oleh 

peneliti untuk mencari informasi yang dibutuhkan oleh peneliti 

terkait pendidikan karakter pada pembelajaran tematik yakni 

wawancara dengan guru kelas IV, kemudian di cek dengan 

melakukan observasi di SD Negeri 1 Grantung untuk 

memastikan data sesuai dengan kenyataan, dan di buktikan 

pula dengan menggunakan dokumentasi. 

b. Triangulasi Teoritik 

Triangulasi teoritik digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman atas isi dari penelitian asalkan peneliti mampu 

menggali pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil 

penelitian yang diperoleh. Penelitian kali ini penulis sudah 

menemukan titik jenuh yang didapat selamat penelitian di SD 

Negeri 1 Grantung, peneliti tinggal melakukan penyambungan 

teori dengan hasil analisis yang diperoleh peneliti selama 

penelitian.
61
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SD Negeri 1 Grantung Kecamatan Karangmoncol 

Kabupaten Purbalingga 

Kondisi daerah ini merupakan dataran rendah. Sebagian besar 

penduduk desa Grantung bermata pencaharian sebagai petani, buruh, guru 

dan lain sebagainya. Keadaan ekonomi masyarakat desa Grantung 

tergolong sedang. Namun kesadaran orang tua untuk menyekolahkan 

anaknya cukup bagus. 

Profil lembaga di SD Negeri 1 Grantung Kecamatan Karnagmoncol 

Kabupaten Purbalingga sebagai berikut:  

1. Profil 

SD Negeri 1 Grantung, yang berlokasi di pedesaan dengan luas 

tanah 3071 m² dan luas bangunan 536,5  m², yang beralamat di Jln. 

Grantung Tepus, Kecamatan Karangmoncol dengan kode pos 53355 

Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah, SD Negeri 1 grantung 

dibuka pada tahun 1951 dengan NSS 101030312004 dan Nomor 

NPSN 20303611 dengan nomer sertifikat 3427 1974. 

2. Sarana dan Prasarana Sekolah 

Saran dan prasarana SD Negeri 1 Grantung yang memiliki 1 unit 

sekolah dan memiliki beberapa ruang diantaranya ruang kelas/ ruang 

belajar, ruang guru, ruang perkantoran, ruang perpustakaan sekolah, 

ruang perpustakaan, rumah dinas guru, ruang WC sekolah, ruang UKS 

dan ruang koprasi. Yang dari ruangan tersebut memiliki jumlah 

tersendiri yakni ruang belajar sebanyak 6 ruangan yang terdiri dari 

kelas 1 sampai kelas 6, ruang guru 1 ruangan, ruang perkantoran 1 

ruangan, perpustakaan sekolah 1 ruangan, WC sekolah 5 ruangan, 

UKS 1 ruangan dan koprasi 1 ruangan. 

3. Keberadaan Guru/ Pegawai 



 

 
 

 

Kepala sekolah Ibu Lasiyati, S.Pd, SD, dan beberapa keberadaan 

guru atau pegawai yang ada di SD Negeri 1 Grantung Kecamatan 

Karangmoncol diantaranya guru PNS atau guru tetap berjumlah 4 

orang yang terbagi menjadi 4 guru kelas dan 1 guru agama, guru 

honorer berjumlah 4 orang yang terbagi menjadi 2 guru kelas 1 guru 

penjas dan guru pengelola perpustakaan sekolah, dan memiliki 1 orang 

penjaga sekolah. 

4. Keberadaan Peserta Didik 

Jumlah keseluruhan peserta didik di SD Negeri 1 Grantung 

Kecamatan Karangmoncol berjumlah 136 siswa yang terbagi 

diantaranya jumlah siswa laki-laki 57 orang dan jumlah siswa 

perempuan 79 orang.
62

 

5. Jumlah Siswa 

Grafik 1 
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     Grafik 2      

 

6. Angka Pendaftaran Siswa Baru dan Penerimaan Siswa Baru 

Grafik 3 

 

 

 

 

 

12 

9 

14 

7 

10 10 

16 
17 

11 

15 

16 

11 

0
2
4
6
8

10
12
14
16
18
20
22
24
26
28
30

kelas 1 kelas 2 kelas 3 kelas 4 kelas 5 kelas 6

Grafik siswa tahun ajaran 2019/ 2020 

laki-laki perempuan

10 
9 

10 

17 
17 

15 

0

5

10

15

20

25

30

Tahun 2017/2018 tahun 2018/2019 tahun 2019/2020

grafik pendaftaran tahun 2017-2019 

laki-laki perempuan



 

 
 

 

7. Prestasi Siswa 

C.1. Hasil UAS/UAN 

 Grafik 4 
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Hasil UAS/UAN 

2017/2018 2018/2019

Kelas 

Mata Pelajaran 

Matematika 
Bahasa 

Indonesia 
IPA IPS PPKn 

I 81 74 78 80 72 76 - - - - - - 76 70 73 

II 76 75 76 77 74 76 - - - - - - 78 76 77 

III 76 82 79 80 77 78 76 76 76 74 76 75 78 79 78 

IV 76 73 75 78 79 79 79 74 80 80 76 78 79 78 79 

V 78 75 77 76 79 78 75 76 76 76 79 78 75 77 76 

VI 81 84 83 83 85 84 83 85 81 81 82 82 80 84 82 



 

 
 

 

8. V

i

s
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B

e

r

p

restasi, Mandiri dan Berbudi Pekerti Luhur. 

9. Misi 

a. Menyelenggarakan Proses Belajar Mengajar (PBM) dalam 

rangka menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional. 

b. Melaksanakan kegiatan pembiasaan agar tercapai suasana yang 

aman, nyaman, disiplin, dan menyenangkan serta kondusif. 

c. Menciptakan hubungan timbal balik antara warga sekolah 

dengan masyarakat sekitar yang harmonis. 

d. Menjalin hubungan yang baik dan menyenangkan antar dan 

inter warga sekolah. 

e. Menyelenggarakan administrasi sekolah yang baik dan teratur 

yang mendukung pengelolaan maupun kegiatan beljar 

mengajar di sekolah. 

f. Membentuk warga sekolah bertingkah laku dan berbudi pekerti 

yang luhur baik di sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 

g.  Melaksanakan bimbingan untuk mencapai prestasi akademik 

dan non akademik.
63

 

 

10. Tujuan  

a. Mempersiapkan generasi yang berakhlak mulia 
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b. Menghasilkan siswa yang kreatif dan mumpuni, memiliki etos 

kerja dan amanah serta mampu melahirkan dan 

mengkomunikasikan pemikiran pemikiran solutif dan mencerahkan 

bagi kemaslahatan dan kemuliaan umat. 

c. Melatih jiwa kewirausahaan 

d. Memberikan pengalaman nyata kepada anak didik dalam 

pembelajaran. 

11. Struktur Organisasi dan Kepegawaian 

1. Kepala Sekolah 

Bu. Lasiyati, S.Pd, SD 

2. Ketua Komite 

Pak. Hardiyanto 

3. Guru Kelas 

a. Kelas I 

Bu. Darwati S.Pd 

b. Kelas II 

Bu. Fitriyati, S.Pd, SD 

c. Kelas III 

Pak. Subagyo Hasto Warsono, S.Pd 

d. Kelas IV 

Bu. Nungki Agustina, S.Pd 

e. Kelas V 

Pak. Karsosumoyo, S.Pd.I 

f. Kelas VI 

Bu. Warwanti, S.Pd. SD
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B. Perencanaan Pendidikan Karakter dalam pembelajaran tematik di 

Kelas IV SD Negeri Grantung 
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Perencanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran merupakan 

suatu kegitan yang dilakukan oleh guru sebelum melakukan proses belajar 

mengajar supaya dalam melakukan kegiatan belajar mengajar berjalan 

dengan lancer dan tersusun. Ada beberapa Perencanaan atau persiapan 

yang dilakukan oleh Ibu Nungki Agustina selaku guru kelas IV sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran. Persiapan ini dimaksudkan agar 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan lancer dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Adapun pesiapan yang dilakukan oleh Ibu Nungki Agustina 

dalam menerapkan pembelajaran tematik integrative mula-mula yang 

dilakukan adalah pengembangan silabus berkarakter, penyusunan RPP 

berkarakter, dan penyiapan bahan ajar berkarakter.  Hal ini di perkuat 

dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nungki Agustina pada hari 

senin 22 Juli 2019 mengenai persiapan sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran tematik tegratif adalah sebagai berikut 

Guru membuat perencanaan pembelajaran seperti silabus dan RPP. Hal 

tersebut diperkuat dengan hasil wawancara guru tentang perangkat 

pembelajaran apa saja yang perlu disiapkan sebelum melaksanakan 

pembelajaran di kelas. 

Peneliti        : “Apa saja yang dipersiapkan dan direncanakan sebelum 

melakukan pembelajaran?”  

Guru        : “Sebelum melakukan pembelajaran, kita menyiapkan   

perangkat pembelajaran dulu. seperti silabus, RPP, dan 

bahan ajar. Kalau sekarang saya lebih mudah 

menggunakan pemetaan tematik. Kemudian untuk aspek 

penilaian sikap, saya berusaha mencoba sedikit demi 

sedikit rubrik-rubrik yang mendukung untuk melakukan 

penilaian sikap.
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Berdasarkan pada wawancara yang telah dilakukan, guru kelas IV 

menyusun sendiri RPP yang akan digunakan dalam pembelajara yang 
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sesuai dengan kurikulum. Namun, guru tersebut juga mengakui bahwa 

proses pembelajaran yang mereka lakukan tidak seperti yang tertulis 

dalam silabus dan RPP. Pembelajaran dilakukan dengan menyesuaikan 

situasi dan kondisi yang dihadapi. Hal ini dikarenakan banyak faktor, 

seperti kondisi siswa, materi, hari efektif untuk belajar, dan 

ketersediaan alat peraga. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran yang dimiliki oleh guru masih sebatas untuk pemenuhan 

administrasi dan belum berfungsi secara maksimal.
66

 

Perencanaan pembelajaran tersebut meliputi silabus, RPP, bahan 

ajar. Penjelasan lebih lanjut tentang perencanaan pembelajaran dalam 

pendidikan karakter pada pembelajaran tematik dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan Silabus 

Berdasarkan hasil observasi, tema yang tertulis dalam 

silabus adalah “Keberagaman Budaya Bangsaku” Tema tersebut 

telah disisipkan nilai-nilai karakter karena kontennya mempelajari 

hal-hal baik yang dapat diteladani dari beberapa tarian adat 

tertentu yang ada di sekitar. 

Kegiatan pembelajaran dalam silabus bisa dikatakan sudah 

mengintegrasikan dengan pendidikan karakter, karena terdapat 

beberapa kegiatan belajar yang dapat mengembangkan karakter 

tertentu, seperti mencari informasi tentang keberagaman tari di 

Indonesia dari berbagai sumber informasi melalui membaca ke 

perpustakaan, membacakan dan mendiskusikan informasi yang 

diperoleh, mendiskusikan dan menulis berbagai tarian tarian adat 

beserta daerahnya. 

Silabus ini juga sudah memanfaatkan sumber belajar yang 

bervariatif. Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran 

yaitu buku tematik kelas IV, kamus atau gambar alam benda dan 
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kolase, CD, media tentang karya seni, perpustakaan dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan hasil analisis dokumen silabus dan wawancara 

perencanaan pembelajaran yang dimiliki oleh guru, dapat 

disimpulkan bahwa silabus tersebut terdapat beberapa unsur yang 

menunjukkan adanya pengintegrasian pendidikan karakter dalam 

pembelajaran tematik. Hal itu dapat dilihat pada kegiatan 

pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar.
67 

b. Perencanaan RPP 

Berdasarkan hasil analisis dokumen yang dilakukan oleh 

peneliti diperoleh data sebagai berikut 

Tema Indahnya Kebersamaan Subtema yang tercantum 

dalam RPP adalah “Keberagaman Budaya Bangsaku.” Subtema 

tersebut disisipkan nilai-nilai karakter yang dikembangkan oleh 

guru kelas IV. Konten yang terdapat dalam subtema ini adalah 

tentang bagaimana agar anak dapat mengenal tari-tarian dari 

berbagai daerah.  

Metode dan pendekatan pembelajaran yang digunakan 

bervariatif. Metode pembelajaran yang tercantum dalam RPP 

adalah ceramah, tanya jawab, diskusi. Sedangkan pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan saintifik yang terdiri atas 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, eksperimen, 

mengasosiasi/ menalar, dan mengkomunikasikan. Pendekatan 

yang digunakan tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan 

karakter-karakter tertentu.  

Kegiatan pembelajaran dalam RPP sudah menunjukkan 

kebermaknaan pembelajaran yang diintegrasikan dengan 

pendidikan karakter. Dalam kegiatan inti terdapat tugas yang 

bermakna, interaksi aktif, penerapan secara kontekstual, dan 
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mengembangkan karakter tertentu. Selain itu, kegiatan 

pembelajaran yang dikembangkan juga sudah sesuai dengan 

pendekatan saintifik yang ditentukan. Beberapa kegiatan saintifik 

tersebut menggunakan kata kerja seperti mengamati, menuliskan, 

bereksplorasi, mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan 

memperagakan. Sedangkan pada kegiatan pendahuluan dan 

penutup mengembangkan karakter religious. 

Dalam analisis dokumen RPP, peneliti juga sudah 

menemukan adanya nilai-nilai karakter yang dikembangkan 

dalam pembelajaran. Nilai-nilai tersebut yaitu religi, cinta tanah 

air, jujur, disiplin dan rasa ingin tahu. 

c. Pemilihan materi ajar 

Pemilihan materi ajar adalah salah satu faktor penting yang 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran secara 

keseluruhan, kemampuan dan keberhasilan guru merancang 

materi pembelajaran menjadi kunci sukses sebuah pembelajaran. 

Materi Pembelajaran pada hakekatnya merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Silabus, yakni perencanaan, prediksi dan 

proyeksi tentang apa yang akan dilakukan pada saat kegiatan 

pembelajaran. 

Ada beberapa hal yang harus di perhatikan dalam 

menetapkan materi pelajaran diantaranya ada materi pelajaran 

harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan, materi pelajaran 

hendaknya sesuai dengan tingkat pendidikan atau perkembangan 

siswa pada umumnya, menetapkan materi pembelajaran harus 

serasi dengan urutan tujuan, materi pelajaran di susun dari hal 

yang sederhana menuju yang komplek, dari yang mudak menuju 

yang sulit, dari yang konkret menuju yang abstark. Dengan cara 

ini siswa akan mudah memahaminya. 

d. Pemilihan media pembelajaran 



 

 
 

 

Dalam pemilihan media pembelajaran ada hal-hal yang 

harus diperhatikan agar media pembelajaran tersebut dapat 

membuat peserta didik menjadi lebih mudah dalam memahami 

materi yang diajarkan, diantaranya hal-hal yang perlu di 

perhatikan ketepatannya dengan tujuan pengajaran yang artinya 

media pengajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional 

yang telah ditetapkan, dukungan terhadap isi bahan pengajaran, 

artinya bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan 

generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah 

dipahami siswa, kemudahan memperoleh media, artinya media 

yang diperlukan mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat 

oleh guru pada waktu mengajar, keterampilan guru 

menggunakannya, artinya secanggih apapun sebuah media apabila 

tidak tahu cara menggunakanya maka media tersebut tidak 

memiliki arti apa-apa, tersedia waktu untuk menggunakannya, 

sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi siwa selama 

pengajaran berlangsung.
68

 

C. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Tematik 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nungki Agustina diperoleh data 

bahwa cara yang dilakukan guru untuk menanamkan nilai-nilai karakter 

dalam proses pembelajaran tematik adalah dengan menyisipkan nilai-nilai 

karakter tersebut dalam setiap kegiatan pembelajaran. Namun, peneliti 

juga menganalisis hasil observasi pembelajaran tematik di kelas IV. 

Pelaksanaan pendidikan karakter pada pembelajaran tematik kelas IV 

di SD Negeri 1 Grantung dapat dirangkum sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius 

Pelaksanaan karakter religius ini terdapat pada kegiatan 

awal dan akhir pembelajaran, ketika seorang guru memulai 

beberapa kegiatan, guru selalu memulai kegiatan pembelajaran 
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dengan mengajak siswa berdoa bersama sama-sama terlebih dahulu 

yang dipimpin oleh siswa yang piket pada hari tersebut, dan 

membaca suratan-suratan pendek selama 15 menit.  Pada beberapa 

kegiatan terlihat guru tidak mengajak siswa berdoa sebelum 

pelajaran. Hal tersebut dikarenakan situasi dan kondisi yang ada di 

sekolah tersebut. Selain itu, guru juga mengecek pelaksanaan piket 

harian dan kehadiran siswa, dan pada akhir pembelajaran guru juga 

membiasakan peserta didik untuk berdoa membaca hamdallah 

bersama-sama. Dari situ lah pendidikan karakter religi ditanamkan 

selama pembelajaran berlangsung. 

2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Disiplin 

Karakter disiplin atau kebiasaan yang konsisten terhadap 

segala bentuk peraturan dan tata tertib, dalam penanaman 

kedisiplinan di SD Negeri 1 Grantung Kecamatan Karangmoncol 

dilakukan dengan ketat mulai dari peserta didik, guru, dan 

karyawan-karyawan lainnya yang harus menjalankan apa yang 

sudah menjadi aturan di dalam sekolah dan mematuhinya. Setiap 

hari peserta didik jam 06.45 harus sudah ada di kelas untuk 

melakukan tadarus bersama dan membacakan asma’ul husna, 

Dalam rangka mengsukseskan pendidikan karakter, guru 

harus mampu menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama 

disiplin diri sendiri. Guru juga harus mampu membantu peserta 

didik mengembangkan pola perilakunya, meningkatkan standar 

perilakunya dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk 

menegakan kedisiplinan. Penanaman kedisiplinan peserta didik 

datang dari latar belakang yang berbeda, mempunyai karakteristik 

yang berbeda dan kemampuan yang berbeda, dalam kaitan ini guru 

harus mampu melayani berbagai perbedaan tersebut agar setiap 

pesrta didik menemui jati dirinya dan mengembangkan dirinya 

secara optimal. 

3. Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 



 

 
 

 

Karakter ini peduli lingkungan ini terlihat ketika guru 

memerikas dan mengingatkan siswanya untuk melakukan piket 

kelas, baik di awal pembelajaran maupun diakhir pembelajaran, 

guru juga selalu mengingatkan kepada murudnya saat 

pembelajaran untuk membiasakan diri membuang sampah pada 

tempatnya, seperti pada saat pembelajaran ada murudnya yang 

membuang sobekan kertas sembarangan dan guru langsung 

memerintahkannya untuk membuangnya pada tempatnya, karena 

dari kebiasaan tersebut karakter anak-anak dapat terbentuk. 

4. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Nasionalisme 

Pendidikan karakter nasionalisme ini terdapat pada inti 

pembelajaran yang membahas tentang tarian-tarian tradisional, 

pada karakter ini Ibu guru memperkenalkan tarian-tarian yang ada 

di Indonesia dan menyuruh siswa untuk mempraktekan gerakan-

gerkana tarian yang ada pada buku siswa. Dan juga ada pada saat 

siswa mensimulasi tentang makna persatuan dan kesatuan.
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5. Pelaksanaan pendidikan Karakter Gemar membaca 

Pelaksanaan pendidikan karakter gemar membaca ini 

terlihat ketika seorang guru memerintahkan siswa untuk membaca 

bacaan yang ada pada buku siswa tersebut, metode yang digunakan 

ketika guru memerintahkan peserta didik untuk membaca juga 

menyenangkan, yakni guru memerintahkan peserta didik untuk 

membaca secara bergantian, ketika salah satu peserta didik sedang 

membaca yang lain mendengarkan dan mengamati karena nantinya 

akan ditunjuk untuk melanjutkan bacaannya. 

6. Pelaksanaan pendidika Karakter peduli sosial 

Pendidikan Karakter peduli sosial ini terlihat ketika guru 

memrintahkan siswa untuk membaca teks yang ada pada buku 
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siswa dan mempraktikannya tentang makna persatuan dan kesatuan 

pada buku siswa, guru membawa sapu lidi kedalam kelas untuk 

membantu siswa memahami konsep makna bersatu dengan 

mengacu pada buku siswa, guru membuang sobekan kertas dilantai 

dan kemudian memerintahkan siswa untuk menyapu sampah kertas 

yang ada di lantai menggunakan sapu lidi, guru meminta siswanya 

untuk mengamati apa yang terjadi, selanjutnya guru meminta 

siswanya menyapu sampah kertas tersebut dengan menggunakan 

sebatang lidi, dan memintanya kembali untuk mengamati apa yang 

terjadi.
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Berikut ini adalah hasil pengamatan peneliti tentang observasi yang 

dilakukan selama 3 kali pertemuan, namun disini peneliti akan 

memaparkan 2 hasil pembelajaran yang berlangsung di kelas IV SD 

Negeri 1 Grantung: 

a. Hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 22 Juli 2019 

tentang pelaksanaan pembelajaran tematik dengan pembahasan 

indahnya kebersamaan, sub tema 1 keberagaman budaya bangsaku 

pembelajaran 2 dapat dirangkum sebagai berikut: 

pada awal pembelajaran peserta didik berdoa bersama-sama 

hal tersebut sudah menjadi kebiasaan setiap awal 

pembelajaran,Dari hasil pengamatan singkat pada kegiatan inti 

selama pembalajaran, guru mengajarkan materi tentang tari 

Bungong Jeumpa kepada siswanya yang dalam pembelajaranya 

terdapat pendidikan karakter yang tertanam seperti karakter 

nasionalisme, dan karakter cinta tanah air dalam mengajarkannya 

guru menggunakan metode pembelajaran seperti metode ceramah 

bervariasi, tanya jawab, pemberian tugas, bermain peran, 

permainan, percobaan, pembiasaan, dan diskusi kelompok. 
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Dalam pembelajaran guru memberikan tugas kepada 

siswanya untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa, 

yang dibagi secara acak oleh guru tersebut, dan kemudian guru 

memberikan tugas berupa mencari tarian tarian adat yang mereka 

ketahui,  Selain itu dalam kegiatan inti, guru memberikan apresiasi 

kepada siswa. Apresiasi tersebut berupa apresiasi verbal, yaitu guru 

membuat penghargaan kepada siswa dan siswa yang dapat 

menjawab pertanyaan dari guru, ketika seorang siswa berhasil 

menjawab pertanyaan maka mendapatkan bintang satu. Hal 

tersebut dapat membuat pembelajaran menyenangkan dan 

membuat siswa aktif. Pemberian apresiasi/ penghargaan tersebut 

juga dapat membuat kreatifitas siswa berkembang. Sehingga guru 

dapat mengembangkan segala potensi dan kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa. Suasana kelas demikian dapat mendukung 

pelaksanaan pendidikan karakter pada siswa.  

Selanjutnya dalam kegiatan inti proses pembelajaran, guru 

memberikan contoh kepada muridnya tarian-tarian tradisional yang 

kemudian diikuti oleh muridnya. Dan sikap tersebut masuk dalam 

pendidikan karakter nasionalisme. 

Pada saat akhir pembelajaran guru juga membiasakan 

peserta didik untuk melaksanakan sholat berjamaah. Hal tersebut 

terlihat saat guru menghentikan pembelajaran tematik, walaupun 

waktu istirahat kedua belum tiba. Guru melakukan hal tersebut 

agar siswa terbiasa melaksanakan ibadah sholat dengan tepat 

waktu. Ketika guru masih melaksanakan pembelajaran, siswa 

mengingatkan guru bahwa waktu untuk sholat sudah dekat. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa sudah terbiasa untuk melakukan sholat 

dhuhur secara berjamaah di sekolah.  

Selain itu penggunaan beberapa metode/ cara yang 

dilakukan dalam penerapan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran yaitu dengan penanaman kedisiplinan, pembiasaan 



 

 
 

 

dan penciptaan suasana yang kondusif. Penerapan melalaui cara-

cara tersebut diharapkan menjadikan peserta didik SD Negeri 1 

Grantung memiliki karakter-karakter yang baik nantinya dan 

bermanfaat bagi masa depan peserta didik, karena seseorang yang 

memiliki karakter akan memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan 

dengan yang lainnya.
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b. Hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Rabu 24 Juli 2019 

tentang pelaksanaan pembelajaran tematik dengan pembahasan 

indahnya kebersamaan, sub tema 1 keberagaman budaya bangsaku 

pembelajaran 4 dapat dirangkum sebagai berikut: 

Pada kegiatan pembelajaran kali ini guru menyampaikan materi 

bahwa Indonesia kaya akan kain-kain batik tadisional, kekanyaan 

budaya tersebut adalah identitas bangsa. Setiap warga Negara harus 

bangga dengan keberagaman yang ada. Sebagai generasi penerus, 

siswa harus meneruskan budaya yang ada, Pada materi 

pembelajaran tersebut terdapat pendidikan karakter nasionalisme 

dan cinta tanah air, yang memperkenalkan kain-kain batik dan 

kekayaan budaya Indonesia. 

Dalam proses pembelajaran guru memerintahkan siswa untuk 

mengamati gambar kain tradisional yang ada di buku siswa lalu 

siswa mengidentifikasi bentuk segi banyak yang ada di buku siswa, 

siswa menuliskan hasilnya di kolom yang disediakan di buku 

siswa. Setelah itu guru memerintahkan siswanya untuk 

berkelompok, guru menyiapkan potongan segitiga sembarang sama 

sisi dan segitiga sembarang dengan ukuran yang cukup besar. Lalu 

siswa menjawab pertanyaan yang ada di table buku siswa dengan 

menemukan besar sudut sama atau berbeda dengan cara 

menggunting salah satu ujung segitiga dan menempelkannya pada 
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sudut lainnya. Dari pembelajaran tersebut terdapat pendidikan 

karakter kreatif, dan karakter cinta tanah air. 

Selanjutnya dalam pembelajaran guru memerintahkan siswa 

untuk membaca bacaan Tari Kipas yang ada pada buku siswa 

secara bergantian, karena siswa kelas IV ini sangat suka membaca 

ketika menggunakan metode bergantian, setelah selesai guru 

memberikan bimbingan untuk bersama membacanya kembali dan 

sambil memberi pertanyaan-pertanyaan berikut untuk membantu 

menjawab soalnya, siswa mengisi gagasanpokok dan gagasan 

pokok dan gagasan pendukung dari diagram yang ada di buku 

siswa, setelah selesai semua guru memerintahkan siswanya untuk 

menukarkan jawaban dengan temannya, salah satu siswa meju 

kedepan untuk menjawab gagasan pokok dan gagasan pendukung 

tiap paragraph. Dari pembelajaran yang di atas terdapat pendidikan 

karakter gemar membaca. 

Masih dalam pembelajaran guru memrintahkan siswa untuk 

membaca teks yang ada pada buku siswa dan mempraktikannya 

tentang makna persatuan dan kesatuan pada buku siswa, guru 

membawa sapu lidi kedalam kelas untuk membantu siswa 

memahami konsep makna bersatu dengan mengacu pada buku 

siswa, guru membuang sobekan kertas dilantai dan kemudian 

memerintahkan siswa untuk menyapu sampah kertas yang ada di 

lantai menggunakan sapu lidi, guru meminta siswanya untuk 

mengamati apa yang terjadi, selanjutnya guru meminta siswanya 

menyapu sampah kertas tersebut dengan menggunakan sebatang 

lidi, dan memintanya kembali untuk mengamati apa yang terjadi, 

kemudian guru bertanya kepada siswanya apa parbedaan yang 

kalian lihat, guru memandu siswanya untuk menyimpulkan bahwa 

persatuan dan kesatuan memberi manfaat yang sangat besar, seperti 

bersatu membuat sebuah keluarga, masyarakat, dan bangsa menjadi 

kuat, bersatu dan bekerja sama dapat memudahkan dan 



 

 
 

 

mempercepat pekerjaan. Dari kejadian tersebut terdapat pendidikan 

karakter peduli sosial dan cinta damai.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang telah penulis 

lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa SD Negeri 1 Grantung telah 

berusaha dengan baik dalam melaksanakan pendidikan karakter melalui 

pembelajaran tematik dengan disusunnya Silabus dan RPP yang di 

dalamnya memuat hal-hal yang mengarah pada penanaman karakter 

peserta didik. Penanaman pendidikan karakter dalam tahapan etika, 

kesadaran, pemahaman, emosional, kepedulian, dan komitmen yang tinggi 

baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, dan masyarakat 

perlu adanya perhatian lebih dan perlu ditingkatkan agar hasil yang 

diperoleh bisa tertanam kuat dalam diri peserta didik. 

Pemahaman merupakan hal penting yang harus dibangun bagi 

setiap pesrta didik. Dalam hal ini, SD Negeri 1 Grantung menerapkan 

metode Tanya jawab guna memaksimalkan karakter pemahaman pada 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan dan masyarakat. 

Penanaman karakter peduli, baik padaTuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama, lingkungan dan masyarakat perlu terus digalakkan bagi seluruh 

peserta didik. Karakter ini dibangun dan ditanamkan pada diri peserta 

didik agar mereka memiliki jiwa sosial dan tanggap terhadap persoalan 

yang muncul. 

Pendidikan karakter dalam pembelajaran tematik untuk 

membangun komitmen, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama, lingkungan dan masyarakat perlu ditingkatkan sehingga peserta 

didik dapat memiliki keteguhan terhadap nilai-nilai yang telah diajarkan. 

B. Saran 

Berdasarkan pengamatan dan analisis peneliti, ada beberapa hal 

yang perlu ditingkatkan agar pendidikan karakter yang dilaksanakan di 

kelas IV yang kebetulan saya teliti semakin baik dan menciptakan peserta 



 

 
 

 

didik yang memiliki akhlakul karimah sesuai dengan tujuan pendidikan 

karakter di SD Negeri 1 Grantung.  

Untuk saranya peneliti kepada kepala sekolah yaitu perlu 

melakukan controlling untuk mengetahui kinerja guru dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran tematik. Hal ini penting agar 

penanaman karakter bisa benar-benar dilaksanakan dan menjadi kebiasaan 

peserta didik, baik di sekolah maupun di rumah dan di masyarakat. 

Sedangkan untuk Guru-guru kelas yakni dalam melaksanakan pendidikan 

karakter untuk membangun komitmen perlu ditingkatkan lagi dan untuk 

membangun komitmen tersebut guru perlu menambah variasi-variasi 

strategi dalam melaksanakan pembelajaran agar peserta didik tidak cepat 

bosan dalam proses belajar mengajar. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur alhamdulillahi robbil’aalamin, hanya Allah SWT yang 

berhak memperoleh pujian atas limpahan nikmat, hidayah, taufik, serta 

Inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

Terima kasih banyak penulis sampaikan kepada seluruh pihak yang telah 

mendukung dan membantu dengan tulus ikhlas dalam menyusun skripsi 

ini. 

Semoga mendapatkan imbalan yang berlipat dan menjadi amal 

shaleh di sisi Allah SWT. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam 

penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki. Oleh 

karenanya, kritik dan saran yang konstruktif sangat penulis harapkan dari 

siapa saja demi terwujudnya kebaikan skripsi ini.  

Akhirnya penulis sampaikan mohon maaf apabila di dalam skripsi 

ini masih dijumpai kesalahan maupun kekeliruan dalam pengetikan kata-

kata maupun kalimat yang kurang sesuai. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaatbagi penulis khususnya bagi para pembaca pada 

umumnya. Dan semoga Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk yang 

terbaik bagi kita semua Amiiin yaa robbal’alamin.  
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